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Nama  : Pratiwi Ningsi 
NIM  : 7010011303 
Judul :.Studi Potensi Pati Umbi Ubi Kelapa (Dioscorea alata L.) Sebagai Bahan 
Penghancur Tablet 
  Dioscorea alata L., merupakan tanaman yang memiliki kadar amilosa sekitar 
20-30 % sehingga berpotensi dijadikan sebagai alternative bahan penghancur dalam 
formulasi sediaan padat. Pada penelitian ini dilakukan karakterisasi pati Dioscorea 
alata L., meliputi analisis proxymate (kadar air, abu, protein, dan lemak), kadar 
amilosa, analisis morfologi granul, kristalinitas, swelling power dan water capacity 
binding. Potensi pati umbi Dioscorea alata L. sebagai penghancur dilakukan dengan 
menformulasi tablet piroksikam. Dibuat 2 jenis tablet dengan bahan penghancur yang 
berbeda yaitu pati Dioscorea alata L. dan pati jagung dengan konsentrasi masing-
masing 10 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pati Dioscorea alata L. memiliki 
sedikit  komponen minor, kadar amilosa 18,08 %, dengan bentuk granul tipe 
ellipsoid, dan bundar serta menunjukkan kristal tipe A polymorph dengan sistem 
orthorhombic. Hasil evaluasi tablet piroksikam menunjukkan bahwa tablet yang 
menggunakan pati Dioscorea alata L. sebagai bahan penghancur berpotensi untuk 
dijadikan sebagai bahan tambahan dalam formulasi tablet. 












Nama  : Pratiwi Ningsi 
NIM  : 7010011303 
Judul :.Study Potency starch of Dioscorea alata L. as The Tablet 
DisintegrantPotency of Pati uwi (Dioscorea alata L.) as Tablet Crushing 
Mate 
  Dioscorea alata L., is a plant that has an amylose content of about 20-30% so 
it becomes an alternative disintegrant in a solid dosage formulation. In this study, 
Dioscorea alata L. starch characterization, proximate (water content, ash, protein, 
and fat), amylose content, granular morphology analysis, crystallinity, swelling and 
binding water capacity were observed. Starch potential of  Dioscorea alata L. as 
disintegrant is done by formulating a piroxicam tablet. Two types of tablets with 
different disintegrant materials are Dioscorea alata L. starch and corn starch with a 
concentration of 10% each other. The results showed that Dioscorea alata L. starch 
had slightly minor components, 18.08% amylose content, with ellipsoid type 
granules, and round and polymorphic type A crystalline features with orthorhombic 
system. The results of the evaluation of piroxicam tablets showed tablets using 
Dioscorea alata L. starch potentially as a disintegrant in tablets formulation. 











A. Latar Belakang 
Indonesia termasuk negara megabiodiversity terbesar ketiga yang berfungsi 
sebagai lumbung energi hayati, namun demikian keanekaragaman yang berlimpah ini 
belum digali dan dimanfaatkan secara optimal, serta belum diterapkannya teknologi 
yang memadai dalam pemanfaatan pengelolaan maupun usaha pelestariannya.  
(Sutarno dan Sugiyarto, 2006). 
Dioscorea merupakan salah satu tanaman yang berpotensi di Indonesia, 
yang memiliki sekitar 600 spesies, dimana 50-60 spesies dibudidayakan untuk 
dijadikan makanan dan obat-obatan. Famili Dioscorea terkenal di Indonesia adalah 
D.alata L, D.hispida, D.bulbilfera L, dan D.esculenta yang memiliki produktivitas 60-
70 ton/ha, namun umbi ini belum digunakan secara intensif. Ubi kelapa (Dioscorea 
alata L.) sebenarnya sudah sejak lama merupakan tanaman budidaya, tetapi masih 
sangat jarang ditanam secara besar-besaran. Biasanya orang mengusahakan hanya 
dalam jumlah yang terbatas sebagai pekerjaan sambilan (Sulistyono, 2004). 
Saat ini keberadaan ubi kelapa (Dioscorea alata L.) lokal di Indonesia mulai 
tergusur. Keengganan masyarakat untuk menanam ubi kelapa disebabkan nilai 
ekonomi yang rendah dan belum tereksplorasinya manfaat dari ubi kelapa, jika 
dibiarkan maka dalam jangka panjang dikhawatirkan ubi kelapa menjadi umbi langka 
dan tersingkir sebagai tanaman yang dibudidayakan (Hapsari, 2014). 
Seiring dengan perkembangan dunia kefarmasian, tumbuh-tumbuhan 
merupakan sumber bahan baku yang penting untuk bidang farmasi karena dapat 




sediaan, salah satu contohnya adalah penggunaan pati sebagai bahan tambahan yang 
relatif baik digunakan dikalangan industri farmasi khusunya dalam produksi tablet 
(Karyono, 2014). 
Ubi Kelapa (Dioscorea alata L.) merupakan tanaman dengan kadar pati 
tinggi, mulai dari 70% sampai 80% dari berat kering, tingginya kadar pati dalam ubi 
kelapa, menunjukkan adanya potensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber pati untuk 
bahan tambahan tablet, namun suatu bahan agar dapat digunakan sebagai bahan 
penghancur tablet antara lain mudah terbasahi dan menyerap air, sifat ini juga 
dimiliki oleh pati ubi kelapa, oleh karena itu perlu dilakukan studi pendahuluan agar 
pati memenuhi kriteria sebagai bahan penghancur (Chien, et al., 2005). 
 Pati adalah salah satu bahan alam yang paling banyak digunakan sebagai 
pengisi, pengikat, dan penghancur dalam pembuatan bentuk sediaan padat. Meskipun 
pati jagung adalah salah satu dari pati yang paling banyak digunakan dalam formulasi 
farmasi, pati dari sumber tanaman lainnya telah menunjukkan sifat fungsional yang 
berbeda seperti pembentuk gel, kekuatan pengembangan, dan penyerapan air, yang 
terkait dengan kapasitas pati untuk berfungsi secara efektif sebagai penghancur dalam 
bentuk sediaan padat (Okunlola, 2011). 
Fungsi utama pati bila digunakan sebagai bahan tambahan dalam bentuk 
sediaan padat adalah adalah sebagai penghancur atau disintegran, pati secara klasik  
digunakan sebagai penghancur tablet dan tetap populer digunakan dalam banyak 
tablet konvensional dan produk obat bermerek. Beberapa mekanisme yang popular 
pada pati sebagai penghancur adalah pembentukan mikrostruktur kapiler dimana 
cairan dapat menembus tablet, panas pembasahan dan perluasan udara yang 




Maka dari itu, melihat potensi yang dimiliki oleh tanaman Dioscorea alata, 
yaitu mudah ditemukan, dan berlimpah jumlahnya di alam membuat tanaman yang 
mengandung pati ini layak untuk dilakukan studi potensi agar bisa dijadikan sebagai 
prospek kedepan sebagai bahan tambahan khususnya bahan penghancur sediaan 
tablet dalam bidang industri. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana karakteristik pati umbi ubi kelapa (Dioscorea alata L.)? 
2. Bagaimana potensi pati umbi ubi kelapa (Dioscorea alata L.) sebagai bahan 
penghancur tablet?  
C. Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a.  Dioscorea alata L.  
Tanaman Dioscorea alata L. adalah tanaman penghasil umbi, memiliki 
kandungan karbohidrat yang tinggi, mengandung vitamin, protein dan mineral. 
Sebagian besar karbohidrat dalam bentuk pati yang terdiri dari amilosa dan 
amilopektin (Sulistyono, 2004). 
b. Pati  
Pati adalah polisakarida alami dengan bobot molekul tinggi yang terdiri dari 
unit-unit glukosa. Umumnya pati mengandung dua tipe polimer glukosa, yaitu 
amilosa dan amilopektin. Amilosa adalah komponen pati yang mempunyai rantai 
lurus dan larut dalam air, umumnya amilosa menyusun pati 17-21 %, terdiri dari 
satuan glukosa yang bergabung melalui ikatan 1,4-α-glikosida dan amilopektin adalah 




glukosa atau lebih per molekul yang dihubungkan dengan ikatan 1,6-α-glikosida 
(Fessenden dan Fessenden, 1991). 
c. Tablet 
 Tablet didefinisikan sebagai bentuk solid yang mengandung satu atau lebih 
zat aktif dengan atau tanpa berbagai eksipien (yang meningkatkan mutu sediaan 
tablet, sifat alir yang baik, sifat kohesivitas, kecepatan disintegrasi dan sifat antilekat) 
dan dibuat dengan mengempa campuran serbuk dalam mesin tablet (Siregar dan 
Wikarsa, 2010). 
d. Eksipien (Bahan Tambahan) 
Eksipien merupakan komponen dari produk obat jadi selain bahan aktif 
farmasi (Active Pharmaceutical Ingredients) dan ditambahkan selama formulasi 
untuk tujuan tertentu (US Pharmacopea, 2009). 
e. Penghancur 
Bahan penghancur berfungsi memicu pemecahan tablet setelah digunakan 
menjadi bagian-bagian kecil untuk ketersediaan obat jadi (Ansel, 2010). 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup Penelitian ini mencakup studi karakterisasi dan potensi pati 
umbi ubi kelapa (Dioscorea alata L.) sebagai bahan tambahan tablet. 
E. Kajian Pustaka 
1. Pada tahun 2007 Realey et al., melakukan isolasi dan karakterisasi pati dari 7 
cultivar Dioscorea alata di Jamaica, studi ini menunjukkan adanya perbedaan 
sifat fisikakimia dari ke 7 kultivar tersebut, studi ini dapat juga digunakan 
untuk mengindentifikasi jenis Dioscorea alata yang terdapat di Jamaica, 




Diabetes mellitus, dan dapat juga digunakan sebagai bahan pengikat dan 
penghancur dalam sediaa solid. 
2. Pada tahun 2013 Peres et al., melakukan isolasi starch dari ubi kelapa 
(Dioscorea sp) yang tumbuh di Venezuelan Amazon: Struktur dan Sifat 
fungsional, studi ini menunjukkan bahwa dari isolasi pati ubi kelapa 
didapatkan kadar amilosa 20-30 %, amilokpetin dari pati yam memiliki massa 
molar, jari-jari, kepadatan dan nilai numerik yang hampir sama dengan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya pada ubi kelapa dan pati singkong, 
studi ini juga menunjukkan bahwa pati dari ubi kelapa putih lebih peka 
terhadap hidrolisis enzimatik daripada dua lainnya (ungu dan kuning), dan ini 
dapat dikaitkan dengan rasio amilosa yang lebih rendah dibanding dengan 
rasio amilopektin. 
3. Pada tahun 2011 Okunlola et al., melakukan evaluasi pati yang diperoleh dari 
empat spesies Dioscorea sebagai agen mengikat dalam formulasi tablet 
klorokuin fosfat, metode yang digunakan adalah dengan menguji kandungan 
kimia, kandungan amilosa, swelling factor dan water binding capacity, 
rheological properties, dan preparasi granul, didapatkan bahwa hasil studi ini 
mengatakan adanya efektivitas relatif dari empat pati Dioscorea dan jagung 
pati sebagai pengikat dalam formulasi klorokuin tablet. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui karakteristik pati umbi dari ubi kelapa (Dioscorea 




b. Untuk mengetahui potensi pati umbi ubi kelapa (Dioscorea alata L.) 
sebagai bahan tambahan tablet 
2. Manfaat Penelitian 
a. Memberikan informasi tentang karakteristik pati umbi ubi kelapa 
(Dioscorea alata L.)  
b. Mengembangkan pati yang terdapat pada umbi ubi kelapa (Dioscorea 






A. Uraian Tumbuhan 
1. Taksonomi Dioscorea alata L. (Tjitrosoepomo, 1991) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub Divisi  : Angiospermae 
Kelas  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Liliales 
Familia  : Dioscoreaceae 
Genus  : Dioscorea 
Spesies  : Dioscorea alata L. 
2. Deskripsi Dioscorea 
Dioscorea merupakan tanaman herba semusim, batang membelit dan 
menghasilkan umbi, baik umbi udara maupun umbi yang terdapat dalam tanah, 
memiliki daun berbentuk hati dengan pertulangan retikular, bunga terdapat di ketiak 
daun dan berbentuk tandan, bunga berkelamin tunggal, buah berbentuk kapsul dengan 
biji bersayap (APG, 2009). Dioscorea mempunyai nama popular dalam bahasa 
Inggris yam, namun beberapa spesies tertentu meskipun sebenarnya satu spesies, 
terdapat variasi penamaan (IPGRI, 1997). 
Secara umum, yang membedakan satu spesies Dioscorea dengan spesies 
lainnya adalah arah lilitan dan bentuk batang, ada tidaknya duri pada batang, bentuk 
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dan jumlah helaian daun, ada tidaknya buah di atas atau biasa disebut buah katak, 
bentuk umbi, jumlah dan ukuran umbi, serta warna umbi (Flach, 1996). 
3. Morfologi Dioscorea alata L. 
Dioscorea alata L. dalam  bahasa Inggris disebut greater yam, water yam 
dan ten months yam. Dalam bahasa Indonesia disebut ubi kelapa atau uwi. Tumbuhan 
ini merupakan tumbuhan monokotil semusim, tumbuh merambat dengan arah belit ke 
kanan, panjang batang mencapai 10 meter, tidak berduri tetapi ada yang berbintik di 
bagian dasar, batang bersudut empat bersayap nyata, warna hijau atau keunguan, 
sering kali ada umbi di ketiak daun. Daun tunggal, pertulangan daun melengkung, 
dengan tujuh sampai dengan sembilan tulang daun, warna daun hijau atau keunguan, 
helaian daun bulat telur dengan pangkal berbentuk jantung dan ujung meruncing 
panjang, sistem perakaran serabut. D.alata memiliki bunga berbentuk bulir, bunga 
jantan bulir rapat, bunga betina bulir tidak rapat, perbungaan terjadi pada bulan mei-
juni, dengan pipih membulat sekelilingnya bersayap. Umbi di bawah tanah memiliki 
bentuk dan ukuran bervariasi (Budoyo, 2010). 
Umbi Dioscorea alata L. dihasilkan dari batang yang membesar di bawah 
permukaan tanah (termodifikasi) menjadi umbi dengan sistem perakaran serabut. 
(Trimanto, 2012). Penampilan fisik umbi D. alata sangat bervariasi, baik ukuran, 
bentuk dan warna daging umbi. Bentuk umbi ada yang tidak beraturan, lonjong 
hingga bulat. Daging umbi ada yang berwarna putih kuning kecokelatan hingga ungu 
(French, 2006).  
Ditinjau dari segi ekologi, tanaman ini merupakan tanaman subhumid-humid 
tropis. Lingkungan tumbuh pertanaman ubi kelapa yang baik adalah yang memiliki 
curah hujan 1000–1500 mm/tahun dan terdistribusi dengan baik, yakni 
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6–7 bulan. Umumnya ubi kelapa ditanam di dataran rendah, namun di India dapat 
tumbuh pada elevasi sampai 2500 m. Hari yang pendek (kurang dari 12 jam) dapat 
mendukung proses pembentukan umbi (Hapsari, 2014). 
Secara garis besar, pertumbuhan dan perkembangan ubi kelapa terbagi ke 
dalam empat fase. Fase pertama, 0-6 minggu setelah perkecambahan, ditandai dengan 
distribusi akar dan perambatan batang yang semakin luas tetapi perluasan daun masih 
sangat terbatas. Fase ke dua, 6-12 minggu setelah perkecambahan, ditandai dengan 
perkembangan akar yang terbatas namun perkembangan tunas dan daunnya meluas 
diiringi dengan permulaan pembentukan umbi. Fase ke tiga adalah fase pertumbuhan 
terakhir sampai akhir musim, dicirikan dengan perkembangan umbi dan umur masak. 
Pada tahap ini perkembangan akar dan tunas sangat terbatas. Total periode 
pertumbuhan 8–10 bulan. Pada fase ke empat umbi mulai memasuki periode 
dormansi selama 2–4 bulan sebelum bertunas kembali (Flach dan Rumawas 1996). 
 




4. Kandungan Kimia Dioscorea alata L. 
Dioscorea alata L. tumbuh secara luas di daerah tropis dan daerah subtropis 
di dunia. Merupakan tanaman yang mengandung pati antara 70% dan 80% dari bahan 
kering (Chien et al., 2005).  Selain itu Kadar air umbi Dioscorea alata biasanya 
tinggi maka sering juga disebut sebagai water yam. Umbi dari spesies, D. alata juga 
dikenal karena kandungan gizinya yang tinggi, dengan  kandungan protein 7,4%, 
kadar pati 75-84%, dan Kandungan vitamin C mulai 13,0-24,7 mg / 100 g (Osagie, 
1992). 
Komponen dominan yang terdapat dalam pati adalah amilosa dan 
amilopektin. Di samping itu amilosa dan amilopektin di dalam granul juga terdapat 
komponen lain seperti lemak, protein, fosfor dan zat organik dalam jumlah kecil 
(Anwar, 2012).  
Tabel 1: Komponen lain yang terkandung dalam pati (Van dan roels, 1985) 
Pati Lemak Protein Kadar abu Fosfor 
Jagung 0,6 0,35 0,1 0,015 
Kentang 0,05 0,05 0,06 0,4 
Gandum 0,8 0,4 0,15 0,06 
Singkong 0,1 0,1 0,2 0,01 
Waxy maize 0,2 0,25 0,07 0,007 
Sorghum 0,7 0,7 0,3 0,08 
Beras 0,8 0,8 0,45 0,5 
Sagu 0,1 0,1 0,2 0,02 
Ubi jalar 0,4 - 0,2 0,07 
amilomaize - - 0,1 - 
B. Uraian Pati (Starch) 
Pati di alam merupakan cadangan karbohidrat pada tanaman dan terdapat 
sebagai granula dalam sel pada plastid, terpisah dari sitoplasma. Pati merupakan 
granula yang berwarna putih, mengkilat, tidak berbau dan tidak larut dalam air 
dingin. Granula setiap jenis pati mempunyai bentuk dan ukuran yang spesifik, 
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sehingga dapat digunakan sebagai kriteria dalam menentukan kemurnian dan 
mengidentifikasi pati dibandingkan dengan standar. 
Pati adalah karbohidrat yang merupakan polimer glukosa, dan terdiri atas 
amilosa dan amilopektin (Jacobs dan Delcour 1998). Pati adalah polimer karbohidrat 
yang terdiri dari anhidro unit glukosa terkait terutama melalui a-D-(14) obligasi 
glukosida. Sedangkan struktur lebih rinci belum sepenuhnya dijelaskan pati adalah 
materi heterogen yang terdiri dari berbagai proporsi amilosa dan amilopektin (Freitas, 
2003).  
Pati dapat diperoleh dari biji-bijian, umbi-umbian, sayuran, maupun buah-
buahan. Sumber alami pati antara lain adalah jagung, labu, kentang, ubi jalar, pisang, 
barley, gandul, beras, sagu, amaranth, ubi kayu, ganyong, dan sorgum. Pemanfaatan 
pati asli masih sangat terbatas karena sifat fisik dan kimianya  kurang sesuai untuk 
digunakan secara luas. Oleh karena itu, pati akan meningkat nilai ekonominya jika 
dimodifikasi sifat sifatnya melalui perlakuan fisik, kimia, atau kombinasi keduanya 
(Liu et al., 2005). 
Pati adalah karbohidrat yang terdiri atas amilosa dan amilopektin. Amilosa 
merupakan bagian polimer linier dengan ikatan α-(14) unit glukosa. Derajat 
polimerisasi amilosa berkisar antara 500−6.000 unit glukosa, bergantung pada 
sumbernya. Amilopektin merupakan polimer α-(14) unit glukosa dengan rantai 
samping α-(16) unit glukosa. Dalam suatu molekul pati, ikatan α-(16) unit 
glukosa ini jumlahnya sangat sedikit, berkisar antara 4-5 (Jacobs dan Delcour, 1998). 
Diameter dari granul pati berkisar kurang dari 1 µm dan tidak lebih dari 100 µm 
(Bertolini, 2010). Di dalam granula pati amilosa dan amilopektin tersusun 
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membentuk lapisan-lapisan tipis seperti cincin atau lamella. Lamela tersusun tersusun 
mengelilingi titik yang disebut hilum atau hilus (Anwar, 2012). 
 
Gambar 2: Struktur Amilosa dan Amilopektin (Belitz dan Grosch, 1999) 
Amilosa merupakan bagian dari rantai lurus yang dapat memutar dan 
membentuk daerah sulur ganda. Pada permukaan luar amilosa yang bersulur tunggal 
terdapat hidrogen yang berikatan dengan atom O-2 dan O-6. Rantai lurus amilosa 
yang membentuk sulur ganda kristal tersebut tahan terhadap amilase. Ikatan hidrogen 
inter dan intra sulur mengakibatkan terbentuknya struktur hidrofobik dengan 
kelarutan yang rendah. Oleh karena itu, sulur tunggal amilosa mirip dengan 
siklodekstrin yang bersifat hidrofobik pada permukaan dalamnya (Chaplin, 2002). 
 
Gambar 3: Linear dan percabangan polimer pati (Lang, 2004) 
Pada struktur granula pati, amilosa dan amilopektin tersusun dalam suatu 
cincin cincin. Jumlah cincin dalam suatu granula pati kurang lebih 16 buah, yang 
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terdiri atas cincin lapisan amorf dan cincin lapisan semikristal (Hustiany, 2006). 
Amilosa merupakan fraksi gerak, yang artinya dalam granula pati letaknya tidak pada 
satu tempat, tetapi bergantung pada jenis pati. Umumnya amilosa terletak di proses 
pembentukan granula pati, dimana UDPG dapat dikonversi menjadi G-1-P. Enzim 
yang bertanggung jawab dalam pembentukan (1−4)-α-D-glukan yaitu fosforilase. 
Pada proses optimasi komposisi amilosa pada pati, salah satunya dapat dilakukan 
dengan cara mengendalikan enzim fosforilase yang tedapat pada siklus tersebut. 
Namun, selain enzim, beberapa faktor juga dapat mempengaruhi proses pembentukan 
amilosa (Boyer dan Shanon, 1983).  
 
Gambar 4: Siklus konversi sukrosa menjadi amilosa, amilopektin, dan 
fitoglikogen dari biji jagung (Boyer dan Shanon, 1983) 
Granula pati secara kimia tidak homogen dan dapat dipisahkan ke dalam 
komponen amilosa sederhana, campuran molekul dasarnya linear, dan amilopektin, 
campuran polimer bercabang. Dalam butiran pati, molekul amilosa dan amilopektin 
yang radial berorientasi dengan single reducing end-group amilosa dan amilopektin 
terhadap pusat atau hilus, dan sintesis adalah dengan aposisi di luar ujung ada 
pengurangan (Lang, 2004). 
Panjang rantai amilosa umumnya lebih dari 6000 unit D-glukopiranosa 
dengan berat molekul antara 150.000 dan 600.000 Da, Ukuran molekul amilopektin 
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adalah hampir terlalu besar untuk ditentukan secara akurat tapi hamburan cahaya 
studi menunjukkan nilai 106 residu D-glukosa per molekul yang membuat 
amilopektin salah satu makromolekul alami yang terbesar (Fasihuddin, et al., 1998). 
Sifat khas amilosa dapat digunakan untuk identifikasi perkiraan panjang 
rantai lurus yang terdapat dalam massa pati, karena terbentunya senyawa kompleks 
dengan iodium. Amilosa normal yang mempunyai panjang rantai dengan unit glukosa 
lebih besar dari 45, akan membentuk senyawa kompleks berwarna biru yang dapat 
diukur dengan spektrofotometer uv-vis pada panjang gelombang 650 nm. Dalam 
larutan, amilosa cenderung membentuk struktur heliks yang sangat panjang dan 
fleksibel. Setiap satu putaran heliks terdiri dari 6 unit glukosa dapat mengikat satu 
molekul iodium, yang berinteraksi pada pusatnya sehingga membentuk warna-warna 
tertentu sesuai dengan panjang rantai. Rantai lurus dari amilopektin dapat pula 
membentuk kompleks dengan iodium membentuk warna merah ungu, dan dapat 
diukur pada panjang gelombang 550 nm. Amilopektin lebih stabil dalam larutan air 
dibandingkan amilosa, karena tidak mengalam retrogradasi (Anwar, 2012). 
Kandungan amilosa dan amilopektin dari beberapa tumbuhan dapat dilihat 
dari tabel dibawah ini: 
Tabel 2: Kandungan  Amilosa dan Amilopektin beberapa tumbuhan (Van dan Roels, 
1985) 
Jenis Pati Amilosa (%b/b) Amilopektin (%b/b) 
Jagung 28 72 
Kentang 21 79 
Gandum 28 72 
Singkong 17 83 
Waxy maize 0 100 
Sorghum 28 72 
Beras 17 83 
Sagu 27 73 
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Arrow root 20 80 
Amilomaize 50-80 20-50 
1. Sifat Fisikokimia Pati 
a. Struktur Kimia 
 
 
Gambar 5: (a) Struktur Kimia Amilosa dan (b) Struktur Amilopektin  
      (Builders, 2016) 
Pati terdiri dari dua polimer alami dengan molekul yang tinggi dan berat 
yaitu amilosa dan amilopektin yang keduanya terdiri dari karbohidrat repeating unit 
dari D-glukosa (Zobel, 1988). Pati di alam biasanya lebih banyak mengandung 
amilopektin dibanding amilosa, biasanya amilosa terkandung seperempat dari 
molekul pati, sedangkan amilopektin bisa sampai tiga perempat dari molekul pati. 
dalam granul gugus amilopektin berbentuk lingkaran konsentris dengan amilosa yang 
tersebar di antaranya dan berikatan bersama oleh ikatan hidrogen (Atwell, et al., 
1988). 
b. Sifat-Sifat Organoleptik 
Biasanya pati adalah bubuk halus kering yang tidak berbau dan tidak 
memiliki rasa (Rowe, 2003). Warna pati bervariasi tergantung dari asal tanaman, dari 
putih hingga coklat. Namun pati dari cereal memiliki warna khusus. Kadang kadang 
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pati mentah akan memiliki sedikit bau yang khas. Meskipun sifat fisikokimia dari pati 
tidak berubah, tapi banyak dari jenis pati yang tersedia secara komersial yang sudah 
mengalami perlakuan khusus untuk meningkatkan nilai serta memodifkasi sifat fisik 
tertentu seperti warna, dan kelembapan namun tidak merubah sifat mulanya (Manek, 
et al., 2005). 
c. Morfologi 
Morfologi granul pati adalah parameter yang penting umtuk mengidetifikasi 
dan membedakan pati yang berbeda asal tanamannya, secara umum morfologi dari 
pati yang berbeda tanamannya memiliki bentuk dan ukuran, yang khas. Berdasarkan 
ukuran, granul pati dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori: besar (> 25 mm), 
sedang (10-25 mm), kecil (5-10 mm), dan sangat kecil (5mm). Morfologi granul pati 
telah banyak dievaluasi menggunakan mikroskop cahaya dan Scanning Electron 
Microscope (SEM) (Manek, et al., 2005). 
d. Hamburan Cahaya dan Reaksi Yodium 
Penampakan kebanyakan pati di bawah cahaya yang terpolarisasi adalah 
birefringence. Rantai amilosa melingkar pada bagian heliks dan berperan untuk 
karakteristik warna ungu hitam yang dihasilkan jika bertemu denga ion yodium. 
Reaksi warna yodium  jika dilarutkan dalam larutan kalium iodida untuk membentuk 
kompleks ion triiodida linear akan memasuki struktur heliks dari bagian amilosa, 
reaksi ini penting untuk uji identifikasi pati. Warna ungu hitam terbentuk ketika ion 
yodium masuk ke dalam heliks jaringan rantai amilosa yang akan mengakibatkan 
rigid (Knutson, 1999). Perubahan warna pati baik biru atau ungu tergantung pada 
panjang dari molekul amilosa. Amilopektin adalah molekul bercabang yang tidak 
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membentuk kumparan heliks. Dengan demikian, yodium tidak dapat mengikatnya 
(Banks, 1975). 
e. Sifat Kristal 
Pati asli (native starch) digambarkan sebagai semi kristal atau sebagian 
kristal di alam dengan berbagai tingkat kristalinitas yang terkait dengan amilopektin 
dan kandungan amilosa. Polimer amilosa dan amilopektin menentukan kristalinitas 
dari pati yang dimodifikasi (Oates, 1997). Pati dari berbagai varietas botani telah 
menunjukkan kristalinitas yang berbeda karena variasi kandungan amilosa dan 
amilopektin yang beragam (Stasiak, et al., 2013). Pati dari sumber botani yang 
berbeda telah menunjukkan pola difraksi sinar-X dan diferensial scanning 
kalorimetrik thermographs yang berbeda juga (Shelton, et al., 2000). 
f. Solubilitas 
Biasanya pati asli (native starch) tidak larut dalam air dingin, dan 
kebayakan larut dalam pelarut organik seperti aseton, alkohol, dan eter, namun pati 
akan larut dalam air ketika dispersinya di panaskan sampai suhu kritis tertentu atau di 
sebut suhu gelatinisasi. Gelatinisasi adalah sifat mendasar dari pati, yang ditandai 
dengan perubahan sifat fisika dan kimia. Proses gelatinisasi ditandai dengan swelling 
(mengembang) yang sangat besar, meningkatnya viskositas, transluency, kelarutan, 
dan birefringence loss (Shimelis, et al., 2006). 
g. Gelation 
Pati gel terbentuk ketika pati pasta berada pada konsentrasi yang cuku tinggi 
yaitu didinginkan. Gelasi dikatakan terjadi ketika pembentukan jaringan tiga dimensi 
oleh ikatan granul yang membengkak. Amilosa dianggap bertanggung jawab untuk 
pembentukan gel. Semakin besar konten amilosa, berpengaruh pada stringier gel, 
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sementara jumlah amilopektin berpengaruh pada soft gel dan transparansi gel. 
Diantara beberapa pati, pati kentang memiliki kandungan amilopektin tertinggi yang 
bertanggung jawab untuk potensi penebalan lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
pati jagung yang memiliki konten amilopektin yang lebih rendah dan gel yang kuat 
(Fredriksson, 1998). 
h. Retrogradation 
Retrogradation merupakan fitur penting dari pati gel yang melibatkan 
proses reorganisasi molekul ditandai dengan hilangnya air dan pemulihan parsial 
struktur kristal karena penataan kembali amilosa dan amilopektin. Ketegasan atau 
kekakuan pati gel meningkat tajam dengan retrogradation. Retrogradation diinduksi 
oleh faktor-faktor seperti suhu rendah, kandungan amilosa yang tinggi, dan adanya 
zat polar, seperti garam. Di samping itu zat seperti surfaktan, gula, lipid, dan 
hidrokoloid menghambat retrogradation. Umumnya pati dengan kandungan amilosa 
lebih tinggi akan memiliki retrogradation lebih pesat dibandingkan dengan 
kandungan amilopektin yang lebih tinggi (Builders, 2016). Retrogradasi adalah 
terbentuknya ikatan hidrogen antar gugus hidroksil amilosa yang berdekatan dalam 
larutan. Bila larutan encer pati dibiarkan dalam waktu lama, struktur heliks amilosa 
akan berubah menjadi rantai lurus, selanjutnya akan mengelompok dengan molekul 
yang berdekatan, selanjutnya membentuk ikatan hidrogen antar gugus hidroksil, 
sehingga terbentuk ikatan hidrogen besar (misel) dan akhirnya mengendap, hal itu 
dapat merusak homogenitas pasta. Pada larutan pekat dengan cepat akan membentuk 
gel, molekul berantai lurus tidak mempunyai kesempatan untuk bergabung dengan 




2. Karakterisasi Pati 
a. Komponen Kimia Pati 
1. Analisis Proxymate 
a. Lemak  
Lemak merupakan suatu senyawa biomolekul, mempunyai sifat umum larut 
dalam pelarut-pelarut organik seperti eter, kloroform dan benzen, tetapi tidak larut 
dalam air. Lemak dan minyak yang kita kenal dalam makanan sehari-hari sebagian 
besar terdiri dari senyawa yang disebut trigliserida atau triasilgliserol. Senyawa ini 
merupakan ikatan ester antara asam lemak dan gliserol. Asam lemak disusun oleh 
rangkaian karbon dan merupakan unit pembangun yang sifatnya khas untuk setiap 
lemak. Ikatan antara karbon yang satu dengan yang lainnya pada asam lemak dapat 
berupa ikatan jenuh dan dapat pula berupa ikatan tidak jenuh (rangkap) (Suwandi, 
1989). 
b. Protein  
Protein merupakan komponen utama semua sel hidup. Protein ini berfungsi 
sebagai pembentuk struktur sel yang menghasilkan hormon, enzim dan lain-lain. 
Ditinjau dari segi kimia protein merupakan suatu senyawa polimer dari asam-asam 




). Ditinjau dari unsur yang 
menyusun protein terdiri atas unsur-unsur C, H, O dan N. Beberapa diantara protein 
juga mengandung belerang, fosfor dan beberapa unsur logam seperti seng, besi dan 
tembaga. Banyaknya unsur N dalam suatu bahan pangan merupakan kriteria 





c. Kadar Abu 
Kadar abu adalah banyaknya sisa pembakaran sempurna dari suatu bahan. 
Penentuan kadar abu berhubungna erat dengan kandungan mineral yang terdapat 
dalam suatu bahan. Pengukuran kadar abu bertujuan untuk mengetahui besarnya 
kandungan mineral yang terdapat dalam makanan atau bahan pangan. Suatu bahan 
apabila dibakar sempurna pada suhu 500-600 ºC selama beberapa waktu, semua 
senyawa organiknya akan terbakar menjadi CO2, H2O dan gas lain yang menguap 
(Sandjaja, 2009). 
Tanaman Dioscorea memilki kadar abu lebih tinggi dibanding jenis umbi-
umbian lain. Kadar abu yang tinggi berbanding lurus dengan kandungan mineral yang 
dikandung. Dioscorea merupakan sumber energi dan menyumbangkan mineral 
penting bagi kesehatan. Mineral yang terkandung di dalam Dioscorea yaitu kalsium 
(Ca), Fosfor (P) dan Besi (Fe) (Njie et al., 1998). 
d. Kadar Air 
Kadar air adalah banyaknya air yang terkandung dalam bahan yang 
dinyatakan dalam persen. Kadar air menjadi salah satu karakteristik yang sangat 
penting pada bahan pangan karena air dapat mempengaruhi penampakan, tekstur dan 
cita rasa pada bahan pangan. Kadara air juga dapat menentukan kesegaran dan daya 
awet bahan pangan. Kadar air yang tinggi mengakibatkan mudahnya bakteri, kapang, 
dan khamir untuk berkembang biak sehingga akan terjadi perubahan pada bahan 
pangan (Sandjaja, 2009). 
2. Analisis Amilosa dan Amilopektin 
Kandungan amilosa dalam pati dapat ditentukan berdasarkan pada 
kemampuannya untuk bereaksi dengan senyawa iod menghasilkan kompleks 
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berwarna biru. Intensitas warna biru ini akan berbeda tergantung pada kadar amilosa 
dalam pati, ini dapat ditentukan secara spektrofotometri. Sedangkan kandungan 
amilopektin dapat ditentukan sebagai selisih antara kandungan pati dengan 
kandungan amilosa. Prinsipnya yaitu, amilosa akan berwarna biru bila bereaksi 
dengan senyawa iod. Intensitas warna biru akan berbeda tergantung dari kadar 
amilosa dalam bahan (Yenrina, 2015) 
b. Electron Microscopy 
Scanning electron microscopy (SEM) adalah teknik dengan daya atur 
minimal 10 kali lebih besar dari mikroskop cahaya. Pembuatan sampel sangat penting 
dalam mendapatkan gambar SEM. Misalnya, sampel biologis memerlukan lapisan 
logam, seperti emas, untuk mengurangi muatan yang diendapkan pada permukaan 
sampel. Teknik untuk pengaturan butiran pada pemegang sampel dapat menyebabkan 
artefak selama pemotongan atau memperbaiki proses, mengakibatkan salah tafsir 
terhadap gambar. Penggunaan resin yang larut dalam air, yang memungkinkan 
pemotongan ultrafine tanpa deformasi sampel, telah memperbaiki kondisi preparasi 
sampel (Helbert dan Chanzy, 1996). 
c. X-Ray Diffraction 
Struktur polymorph pati telah dipelajari secara ekstensif dengan difraksi 
sinar-X (X-Ray Diffraction), X-RD telah menjadi teknik utama yang digunakan untuk 
membangun model struktural yang menjadi dasar pengetahuan saat ini tentang 
struktur pati kristal. Kristalisasi amilosa dan amilopektin menimbulkan struktur 
polymorph yang berbeda seperti yang terungkap dalam difraksi sinar-X. Amilopektin 
bisa ada dalam dua hal yang berbeda dalam bentuk polymorph, yaitu tipe A, dan tipe 
B (Kong, 2014). 
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d. Swelling Power dan Water Capacity Binding 
Swelling Power (SP) pati diukur sebagai rasio basah berat gel sedimen per 
berat keringnya. Pembengkakan dianggap sebagai sifat amilopektin, dan nilainya 
menurun secara linear dengan kandungan amilosa. Hal ini juga telah dilaporkan di 
beberapa pati sereal bahwa proporsi tinggi molekul rantai panjang dalam amilopektin 
berkontribusi terhadap peningkatan sifat pembengkakan sampel. Water Capacity 
Binding (WCB) adalah properti yang bergantung pada modifikasi pati atau 
karakteristik serta perubahan pada ukuran partikel dan dapat dihitung sebagai 
persentase bahan kering pada supernatant (Cozzolino, et al., 2012). 
C. Uraian Tablet  
1. Definisi Tablet 
Tablet adalah sediaan padat mengandung bahan obat dengan atau tanpa 
bahan pengisi. Berdasarkan metode pembuatan, dapat digolongkan sebagai tablet 
cetak dan tablet kempa. Selain bahan pengisi digunakan juga zat tambahan lain yang 
berfungsi sebagai bahan pengembang, pengikat, pelicin, pembasah atau zat lain yang 
cocok (Ditjen POM, 1995). 
Tablet merupakan bahan obat dalam bentuk sediaan padat yang biasanya 
dibuat dengan penambahan bahan tambahan farmasetika yang sesuai. Tablet dapat 
berbeda dalam ukuran, bentuk, berat, kekerasan, ketebalan, daya hancur, dan dalam 
aspek lainnya tergantung pada cara pemakaian tablet dan metode pembuatannya. 
Kebanyakan tablet digunakan pada pemberian obat secara oral atau melalui mulut 
(Ansel, 1989). 
Tablet dibuat dengan penambahan bahan tambahan farmasetika yang sesuai. 
Tablet dapat berbeda-beda dalam ukuran, bentuk, berat, kekerasan, ketebalan, daya 
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hancurnya, dan dalam aspek lainnya tergantung pada cara pemakaian tablet dan 
metode pembuatannya. Kebanyakan tablet digunakan pada pemberian obat-obat 
secara oral dan kebanyakan dari tablet ini dibuat dengan penambahan zat warna, zat 
pemberi rasa, dan lapisan-lapisan dalam jenis. Tablet lain yang penggunaannya 
dengan cara sublingual, bukal, atau melalui vagina, tidak boleh mengandung bahan 
tambahan seperti pada tablet yang digunakan secara oral (Ansel, 2008). 
Bentuk sediaan tablet mempunyai keuntungan yang meliputi ketepatan 
dosis, praktis dalam penyajian, biaya produksi yang murah, mudah dikemas, tahan 
alam penyimpanan, mudah dibawa, serta bentuk yang memikat (Lachman, et al., 
1994). 
2. Eksipien 
Eksipien adalah suatu bahan yang digunakan untuk membuat sediaan 
farmasi yang tidak berefek farmakologis. Eksipien didalam formula tablet 
memerlukan beberapa kriteria bahan untuk dapat dibuat menjadi tablet baik dengan 
cetak langsung, granulasi kering maupun granulasi basah. Sifat yang dibutuhkan 
tersebut antara lain laju alir, indeks kompresibilitas, dan sudut istirahat yang 
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh acuan resmi yang digunakan dalam 
teknologi farmasi. Sifat lain bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan tablet adalah 
kemampuan untuk dapat dikempa (kompresibilitas). Kompresibilitas yang baik 
dibutuhkan oleh massa tablet untuk dapat membentuk massa yang stabil dan kompak 
saat dikempa (Aulton, 1988). 
Selain bahan aktif atau bahan obat, tablet kempa biasanya mengandung 
sejumlah bahan tambahan atau eksipien farmasi, meliputi berikut ini (Ansel, 2010): 
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1. Diluent atau pengisi, yang ditambahlam secukupnya ke dalam formulasi, 
untuk membuat tablet dengan ukuran yang diinginkan 
2. Pengikat atau perekat, yang memperbaiki gaya tarik antar-partikel 
formulasi, memungkinkan pembuatan granulasi, dan mempertahankan 
integritas tablet akhir. 
3. Bahan penghancur, yang memicu pemecahan tablet setelah digunakan 
menjadi bagian-bagian kecil untuk ketersediaan obat jadi. 
4. Bahan pelicin, pelincir, atau lubrikan, yang meningkatkan aliran bahan 
ke dalam pencetak tablet, mencegah perlekatan bahan pada punch dan 
die, dan menghasilkan tablet yang berkilau 
5. Bahan lain, seperti pewarna dan perasa 
Bahan Penghancur merupakan eksipien dalam pembuatan tablet yang 
berfungsi untuk memfasilitasi hancurnya tablet ketika terjadi kontak dengan cairan 
saluran cerna. Hancurnya tablet menjadi partikel-partikel utama terjadi dalam satu 
atau lebih dari mekanisme berikut ini (Anwar, 2012): 
a. Oleh aksi kapiler 
Disintegrasi karena aksi kapiler selalu menjadi langkah pertama, ketika 
tablet diletakkan ke dalam media cair yang cocok media itu akan berpenetrasi 
terhadap tablet dan mengganti udara yang terserap di antara partikel-partikel yang 





Gambar 6: Proses aksi kapiler (Bhowmik, et al., 2009) 
b. Dengan swelling (pengembangan) 
Mekanisme umum yang telah diakui secara luas dari proses pemecahan 
suatu tablet adalah swelling. Tablet dengan daya serap yang tinggi menunjukkan 
disintegrasi yang buruk. Hal ini dikarenakan tidak tercukupnya gaya swelling yang 
dibutuhkan dengan kata lain, ketersediaan digunakan pada tablet dengan porositas 
yang lemah. Swelling mungkin mekanisme yang secara luas diterima untuk tablet 
yang terdisintegrasi, perlu diingat bahwa jika pengempaan terlalu kuat, cairan tidak 
dapat berpenetrasi kedalam tablet dan disintegrasi akan menurun. 
 
Gambar 7: Proses swelling (Bhowmik, et al., 2009) 
c. Karena adanya pemanasan atau pembasahan 
Ketika disintegran dengan sifat eksotermik dibasahi terbentuk tekanan lokal 





d. Disebabakan oleh pemecahan partikel/ gaya terpulsif partikel 
Terjadinya gaya repulsif listrik antar dan diperlukan air untuk menyebabkan 
hal tersebut. Dari penelitian didapatkan bahwa repulsi adalah akibat dari aksi kapiler 
dalam mengabsorpsi air. 
 
Gambar 8: Proses partikel terpulsif (Bhowmik, et al., 2009) 
e. Water wicking 
Masuknya air ke dalam tablet diikuti dengan pembentukan lorong-lorong 
seperti rajutan atau anyaman di dalam tablet, air yang terus bergerak membentuk 
lorong yang lebih besar sehingga dinding lorong tersebut terkikis. Keadaan ini 
menyebabkan tablet menajdi rapuh. 
 
Gambar 9: Proses wicking (Bhowmik, et al., 2009) 
Penghancur adalah bahan yang digunakan untuk mempercepat disintegrasi 
tablet, ada tiga cara penambahan bahan penghancur dalam pembuatan tablet 
(Indriany, 2004), yaitu: 
1. Cara eksternal 
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Seluruh bahan penghancur ditambahkan pada granul sesaat sebelum 
penabletan. Bahan penghancur harus dalam keadaan sekering mungkin. 
2. Cara internal 
Seluruh bahan penghancur ditambahkan sebelum dilakukan granulasi. 
3. Cara kombinasi 
Cara ini merupakan gabungan dari cara eksternal dan internal. Bahan 
penghancur dibagi menjadi dua bagian. Sebagian ditambahkan sebelum granulasi dan 
sebagian lagi ditambahkan sebelum penabletan. 
3. Pati Sebagai Bahan Penghancur Tablet 
Penghancur merupakan eksipien yang ditambahkan pada pembuatan tablet 
yang berguna untuk memudahkan pecahnya tablet ketika kontak dengan cairan 
saluran pencernaan. Penghancur juga berfungsi untuk menarik air ke dalam tablet, 
mengembang dan menyebabkan pecahnya tablet menjadi bagian-bagian kecil yang 
akan menentukan kelarutan obat dan tercapainya bioavailabilitas yang diharapkan. 
Konsentrasi dan bahan yang digunakan mempengaruhi kecepatan pecahnya tablet dan 
lepasnya zat aktif dalam obat untuk melarut. Adanya bahan-bahan lain seperti 
eksipien yang larut air dapat mempercepat proses disintegrasi (Lachman, et al., 
1994). 
Pati bersifat dapat meninggikan porositas dan pembasahan tablet sehingga 
memudahkan penetrasi air melalui pori-pori ke bagian dalam tablet yang 
menyebabkan percepatan penghancuran tablet. Efek porositas disebabkan oleh sifat 
pati yang tidak termampatkan dan kohesifitasnya yang rendah. Hal ini menyebabkan 
terbentuknya kapiler-kapiler di antara partikel-partikel tablet, yang menyebabkan air 
dapat masuk ke dalam tablet sehingga dapat memecahkan tablet (Voigt, 1995). 
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Umumnya, bahan penghancur yang baik harus efektif pada konsentrasi 
rendah untuk menghindari atau mengurangi pengaruhnya terhadap sifat tablet yang 
lain seperti kekerasan, kerapuhan, dan kemampuan pemadatan. Sifat dari API (Active 
Pharmaceutical Ingredients) dan bahan tambahan lainnya juga berpengaruh dalam 
efisiensi pati sebagai penghancur, pati asli digunakan dalam kisaran 3-25% b/ b dari 
granul atau berat tablet, konsentrasi khas adalah 15% b/b (Builders, et al., 2016).  
Pati asli memiliki perbedaan dalam kapasitas retensi air, tingkat penetrasi 
dalam air dan permeabilitas air, semua sifat pati yang responsif saat kontak dengan 
air dikaitkan dengan perbedaan tingkat ketersediaan water binding sites di antara pati. 
Variasi kapasitas pengikatan air memiliki korelasi dengan perbedaan tingkat 
keterlibatan gugus hidroksil membentuk ikatan hidrogen dan kovalen antar rantai 
pati. Namun, kemampuan swelling pada pati tergantung pada banyak faktor seperti 
pada struktur amilopektin, komposisi granul (rasio antara amilosa dan amilopektin; 
lemak; rasio amilosa kompleks lipid), jumlah amilopektin, kristalinitas, dan ukuran 
granul (Rashid, et al., 2013). 
Swelling adalah mekanisme yang berkaitan dengan kemampuan disintegran 
dari pati, native starch tidak harus memiliki sifat ideal untuk beberapa fungsionalitas 
yang dilaporkan. Misalnya, sejumlah besar native starch (10%-15%) mungkin 
diperlukan agar bisa bertindak sebagai bahan penghancur tablet yang efisien (Desai, 
et al., 2016). 
Waktu disintegrasi tablet yang terdiri dari pati secara signifikan dipengaruhi 
oleh rasio amilosa/amilopektin. Semakin rendah rasio ini semakin lama waktu 
disintegrasi. Tablet yang mengandung 1-5% amilosa memiliki waktu disintegrasi 
yang lebih lama dibandingkan tablet yang mengandung amilosa 20%, kandungan 
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amilopektin yang lebih tinggi menyebabkan pembengkakan rendah dan waktu 
disintegrasi yang lama. Demikian pula, waktu disintegrasi untuk tablet yang 
diformulasikan dengan menggunakan tepung tapioka (85% amilopektin) lebih tinggi 
dari pada tablet yang diformulasikan dengan pati jagung (72% amilopektin) dan 
kentang (80% amilopektin). Dengan demikian, kapasitas pengikat pati tapioka 
berkali-kali lebih besar dari pati jagung dan pati kentang. Di sisi lain, amilosa 
berkontribusi pada kapasitas retensi air yang tinggi di dalam struktur butiran pati 
(Rashid, et al., 2013). 
4. Metode Pembuatan Tablet 
Sebenarnya ada 3 metode pembuatan tablet kompresi yang berlaku yaitu 
(Ansel, 2008): 
1. Granulasi basah 
Tidak diragukan lagi bahwa metode granulasi basah merupaka yang terluas 
digunakan orang dalam memproduksi tablet kompresi Metode ini merupakan metode 
pembuatan yang paling banyak digunakan dalam memproduksi tablet kompresi. 
Langkah-langkah yang diperlukan dalam pembuatan tablet dengan metode ini dapat 
dibagi sebagai berikut: menimbang dan mencampur bahan-bahan, pembuatan 
granulasi basah, pengayakan granul basah, pengeringan, pengayakan granul kering, 
pencampuran bahan pelicin dan bahan penghancur, pembuatan tablet dengan 
kompresi. 
Metode granulasi basah dilakukan dengan terlebih dahulu mencampur zat 
berkhasiat, zat pengisi dan zat penghancur dicampur baik-baik, lalu dibasahi dengan 
larutan bahan pengikat, bila perlu bahan pewarna. Setelah itu diayak menjadi granul, 
dan dikeringkan dalam almari pengering pada suhu 400°-500°C. Setelah kering 
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diayak lagi untuk memperoleh granul dengan ukuran yang diperlukan dan 
ditambahkan bahan pelicin dan dicetak menjadi tablet dengan mesin tablet. 
2. Granulasi kering 
Pada metode granulasi kering, granul dibentuk oleh pelembapan atau 
penambahan bahan pengikat kedalam campuran serbuk obat tetapi dengan cara 
memadatkan masa yang jumlahnya besar dari campuran serbuk, dan setelah itu 
memecahkannya dan menjadikan pecahan-pecahan kedalam granul yang lebih kecil. 
Dengan metode ini, baik bahan aktif maupun pengisi harus memiliki sifat kohesif 
supaya masa yang jumlahnya besar dapat dibentuk. Metode ini khususnya untuk 
bahan-bahan yang tidak dapat diolah dengan metode granulasi basah, karena 
kepekaannya terhadap uap air atau karena untuk mengeringkannya diperlukan 
temperatur yang dinaikkan. 
3. Kempa langsung 
Metode ini digunakan untuk bahan yang mempunyai sifat mudah mengalir 
sebagaimana sifat-sifat kohesinya yang memungkinkan untuk langsung dikompresi 
dalam tablet tanpa memerlukan granulasi basah atau kering. Kempa langsung dapat 
diartikan sebagai pembuatan tablet dari bahan-bahan yang berbentuk kristal atau 
serbuk tanpa merubah karakter fisiknya setelah dicampur dengan ukuran tertentu.  
Metode ini digunakan pada bahan-bahan (baik obat maupun bahan 
tambahan) yang mudah mengalir dan memiliki kompresibilitas yang baik yang 
memungkinkan untuk langsung ditablet dalam mesin tablet tanpa memerlukan proses 
granulasi. Pada umumnya obat yang dapat dibuat dengan metode kempa langsung 
hanya sedikit, karena bahan-bahan yang memiliki sifat sifat tersebut di atas tidak 
banyak. Cara kempa langsung ini sangat disukai karena banyak keuntungan yaitu 
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secara ekonomi merupakan penghematan besar karena relatif hanya menggunakan 
sedikit alat, energy dan waktu (Lachman, et al., 1994). 
5. Evaluasi Tablet 
Pemeriksaan kualitas tablet dilakukan untuk mengetahui mutu dari tablet 
yang dihasilkan, pemeriksaan kualitas tablet meliputi uji fisik tablet dan uji pelepasan 
obat: 
1. Uji waktu hancur 
Waktu hancur tablet adalah waktu yang dibutuhkan untuk hancurnya tablet 
dalam medium yang sesuai sehingga tidak ada bagian tablet yang tertinggal diatas 
kasa alat pengujian, faktor-faktor yang mempengaruhi waktu hancur adalah sifat fisik 
bahan yang dikempa, kekerasan, dan kerapuhan tablet. Penambahan tekanan pada 
waktu penabletan menyebabkan penurunan porositas dan menaikkan kekerasan tablet. 
Dengan bertambahnya kekerasan tablet akan menghambat penetrasi cairan ke dalam 
pori-pori tablet sehingga memperpanjang waktu hancur tablet (Ditjen POM, 1995) 
Uji waktu hancur dilakukan pada 6 tablet dan menggunakan disintegrating 
tester. Uji waktu hancur sesuai dengan persyaratan FI (Farmakope Indonesia) adalah 
kecuali dinyatakan lain, semua tablet harus tidak lebih dari 15 menit untuk tablet 
tidak bersalut dan tidak lebih dari 60 menit untuk tablet salut gula/salut selaput. 
Apabila tablet tidak hancur sempurna, ulangi pengujian dengan 12 tablet lainnya, 
tidak kurang 16 dari 18 yang diuji harus hancur sempurna (Ditjen POM, 1995). 
2. Uji kerapuhan 
Uji kerapuhan merupakan uji ketahanan permukaan tablet terhadap gesekan 
yang dialami oleh tablet sewaktu pengemasan, pengiriman, dan penyimpanan. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi kerapuhan tablet adalah kekerasan tablet, dimana 
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semakin tinggi kekerasan tablet maka kerapuhannya semakin kecil. Faktor lain yang 
mempengaruhi kerapuhan tablet adalah konsentrasi bahan pengikat. Semakin tinggi 
konsentrasi bahan pengikat maka semakin keras tablet yang dihasilkan karena 
partikel serbuk saling berlekatan dengan kuat sehingga tablet tidak rapuh. Prinsip 
pengukurannya adalah penetapan presentase bobot tablet yang hilang selama diputar 
dalam waktu tertentu. Alat yang digunakan pada uji kerapuhan adalah friablator 
tester, kerapuhan di atas 1% menunjukkan tablet yang rapuh dan dianggap kurang 
baik (Lachman, 1994). 
3. Uji Kekerasan 
Uji kekerasan sangat penting dilakukan, pengujian ini digunakan untuk 
menilai ketahanan tablet terhadap kekuatan mekanik seperti goncangan ataupun 
benturan dengan benda lain setelah penabletan seperti pada saat pengemasan atau 
 pada saat pendistribusian ke konsumen. Kekerasan tablet dipengaruhi antara lain 
oleh sifat alir bahan, besarnya tekanan pada saat pengempaan dan sifat bahan yang 
dikempa. Kekerasan tablet akan berpengaruh terhadap kerapuhan, semakin keras 
tablet maka semakin rendah kerapuhannya (Ansel, 2008). 
4. Uji Disolusi 
Laju disolusi obat merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam 
proses formulasi obat. Umumnya untuk obat-obat peroral, sebelum diabsorbsi melalui 
dinding usus, bahan obat tersebut harus larut terlebih dulu dalam cairan pencernaan di 
sekitar tempat absorbsi obat. Obat yang sudah terlarut kemudian diabsorbsi dan 
diedarkan ke seluruh tubuh (Cartensen, 1974). 
Obat dalam bentuk tablet ketika digunakan secara per oral akan masuk ke 
dalam saluran pencernaan. Tablet kemudian akan terdisintegrasi menjadi granul. 
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Granul-granul ini kemudian akan terdeagregasi menjadi partikel halus. Tablet, granul, 
dan partikel halus masing-masing akan terdisolusi dengan kecepatan tertentu (Gibaldi 
dan Feldman, 1970). 
D. Tumbuhan Dalam Perspektif Islam 
Selain memiliki kekuatan dalam segi kebahasaan dan pemberitaan, Al 
Qur’an juga memperlihatkan keistimewaannya melalui ilustrasi-ilustrasi ajarannya 
yang memberi isyarat kearah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Ilustrasi ajaran-ajarannya menyoroti banyak hal yang ada dalam kehidupan alam ini, 
baik mengenai proses terjadinya alam, mekanisme kehidupan makhluk-makhluknya 
termasuk manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan (Ibrahim, 2004). 
Allah Swt berfirman dalam Q.S Waqi’ah (56): 63-65, yang berbunyi: 
                                 
           
Terjemahnya: 
Maka Terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam. Kamukah yang 
menumbuhkannya atau kamikah yang menumbuhkannya? kalau Kami 
kehendaki, benar-benar Kami jadikan Dia hancur dan kering, Maka jadilah 
kamu heran dan tercengang (Kementrian Agama, 2014). 
Para ahli tafsir berpendapat mengenai arti kata dalam ayat dimaksud sebagai 
berikut: 
1. Makna klausa ma tahrutsuna adalah “kalian menumbuhnkannya hingga 
tanaman itu menjadi besar dan kokoh” 
2. Makna kata huthaman adalah “menjadi abu yang berterbangan tanpa bisa 
dimanfaatkan 
3. Sedang makna klausa tafakkahun adalah “tercengang melihat kondisinya yang 
begitu hancur dan buruk” 
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Melalui ayat tersebut, Allah Swt mengingatkan pada hamba-hamba-Nya 
agar menyadari kebesaran Nikmat-Nya, berupa penumbuhan biji tanaman dan 
benihnya, penganugerahan akar, batang, daun, tangkai, duri, bunga, buah, biji, benih, 
zat tepung, lemak nabati, protein, vitamin, hormon, sampai bau yang harum, warna 
yang beraneka ragam, dan beberapa hal lain yang hanya dimiliki oleh tumbuhan. 
Semua itu bagian dari proses pertumbuhan hingga menjadi satu tanaman yang 
sempurna. Sekiranya Allah Swt berkehendak mencabut nikmat itu dari kita, Dia akan 
menjadikannya abu dan kita akan terheran-heran bagaimana tanaman tersebut dapat 
menjadi sedemikian rupa, manfaat dari ayat ini agar kita dapat merasakan dan 
menyadari kebesaran Allah Swt dalam menumbuh kembangkan tanaman sampai 
menjadi sebuah tumbuhan yang sempurna, sehingga rasa syukur kita atas nikmat itu 
pun timbul (Thalbah, et al., 2009). 
Dalam ayat lain, Allah Swt berfirman dalam Q.S Al- an’am (6): 99 
                                 
                             
                                   
            
Terjemahnya: 
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan 
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman (Kementrian Agama, 2014) 
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Ayat ini masih merupakan lanjutan bukti-bukti kemahakuasaan Allah Swt, 
dalam ayat ini menguraikan beberapa hal, bermula dengan menegaskan bahwa dan 
Dia bukan selain-Nya yang telah menurunkan air, yakni dalam bentuk hujan yang 
deras dan banyak dari langit, lalu kami, yakni Allah, mengeluarkan, yakni 
menumbuhkan disebabkan olehnya, yakni akibat turunnya air itu, segala macam 
tumbuh-tumbuhan, maka kami keluarkan darinya, yakni dari tumbuh-tumbuhan itu, 
tanaman yang menghijau (Shihab, 2009). 
Dalam komentarnya tentang ayat ini, kitab al-Muntakhab fi at-Tafsir yang 
ditulis oleh sejumlah pakar mengemukakan bahwa: ayat tentang tumbuh-tumbuhan 
ini menerangkan proses penciptaan buah yang tumbuh dan berkembang melalui 
beberapa fase kematangan itu, suatu jenis buah mengandung komposisi zat gula, 
minyak, protein, berbagai zat karbohidrat, dan zat tepung. Dibagian akhir ayat ini 
disebutkan perhatikanlah buahnya di waktu (pohonnya) berbuah dan (perhatikan 
pulalah) kematangannya. Perintah ini mendorong perkembangan ilmu tumbuh-
tumbuhan yang sampai ini mengandalkan pengamatan bentuk luar seluruh organnya 
dalam semua fase perkembangannya (Shihab, 2009). 
Penulis mencoba untuk mengkaji ciptaan Allah Swt yaitu umbi Ubi kelapa 
(Dioscorea alata L), yang sehari harinya dijadikan makanan oleh masyarakat, 
tanaman ini memiliki ciri-ciri yang khas, dikarenakan tumbuhya melilit dan memiliki 
ukuran umbi yang besar sehingga membedakannya dengan jenis umbi yang lain, 
namun umbi ubi kelapa belum secara intensif di manfaatkan oleh masyarakat, setelah 
melakukan beberapa kajian literatur penulis mendapatkan potensi dari umbi ini untuk 




Bahan pengancur dalam pembuatan kebanyakan berasal dari zat tepung atau 
biasa dikenal dengan sebutan pati atau amilum, tumbuhan ini banyak dibudidayakan 
oleh petani untuk dijadikan cadangan makanan, proses pengolahannya juga sangat 
mudah, ukuran umbi yang besar membuat tanaman ubi kelapa (Dioscorea alata L.) 
memiliki banyak komponen kimia yang bermanfaat untuk dijadikan sebagai pilihan 
dalam pemeliharaan kesehatan, pengobatan ataupun sebagai komoditas industri. 
Pemanfaatan pati ubi kelapa (Dioscorea alata L.) yang di tanam atau 
dibudidayakan oleh masyarakat juga dapat menjadi amal jariyah bagi siapa saja yang 
menanamnya, Umbi ubi kelapa dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pengobatan 
herbal, dan pati yang terkadung dalam ubi kelapa dapat dijadikan sebagai salah satu 
bahan dalam pembuatan tablet, yang dapat menjadi ladang amal bagi masyarakat. 
Rasulullah SAW bersabda, 
  
Artinya: 
“Tak ada seorang muslim yang menanam pohon atau menanam tanaman, lalu 
burung memakannya atau manusia atau hewan, kecuali ia akan mendapatkan 
sedekah karenanya” (HR. Al-Bukhori). 
Al-Imam Ibnu Baththol rahimahullah berkata saat mengomentari hadits ini, 
ini menunjukkan bahwa sedekah untuk semua jenis hewan dan makhluk bernyawa di 
dalamnya terdapat pahala. Di dalam hadits ini juga terdapat keutamaan menanam 
pohon dan tanaman, bahwa pahala pelakunya akan terus berjalan (mengalir) selama 
pohon dan tanaman itu ada, serta sesuatu (bibit) yang lahir darinya sampai hari 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012). 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian Penelitian ini dilakukan di laboratorium Kimia Farmasi, 
laboratorium Farmasetik Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, 
laboratorium Riset Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Tekhnologi Univeritas Islam 
Negeri Aladuddin Makassar, laboratorium Teknologi Farmasi Jurusan Farmasi 
Politeknik Kesehatan Makassar, Laboratorium Biokimia, Fakultas Matematika dan 
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) Universitas Hasanuddin, serta laboratorium 
Mikrostruktur Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan IPA (Ilmu Pengetahuan 
Alam) Universitas Negeri Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan eksperimental. 
Penelitian dengan pendekatan eksperimental adalah suatu penelitian yang berusaha 
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mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang 
terkontrol secara ketat. 
C. Instrumen Penelitian 
1. Alat  
Alat yang digunakan yaitu alat alat kaca (Pyrex
®
), Alat Uji Kekerasan 
Tablet, apparatus disolusi (Labindia
®
), blender waring (National
®
), cawan porselin, 
Disintegrator (Labindia
®
), friabiliator (Charle Ischi AG
®
), kurs, oven (Memmert
®
), 





), Scanning Electron Microscopy (Bruker
®
),  sentrifuge, 
timbangan analitik (Sartorius
®
), tanur, water bath (Memmert
®




2. Bahan yang digunakan 
Bahan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain aqua destilata, 
amilosa murni (Sigma-Aldrich
®
), asam asetat p.a (pro analize) (Merck
®
), asam 
klorida p.a (pro analize) (Merck
®
), etanol 95 %, iodium, kalium hidroksida, kertas 





), natrium metabisulfit, pati Jagung (Fagron
®
), piroksikam 
(Nangthong Jinghua Pharmaceutical Co. LTD
®
), dan umbi Ubi kelapa (Dioscorea 
alata L.). 
D. Cara Kerja 
1. Isolasi Pati (Chien, 2005) 
Umbi Dioscorea alata yang masih segar dibilas, lalu di kupas kulitnya, 
setelah itu dipotong dadu dan kemudian di hancurkan menggunakan blender pada 
larutan air natrium bisulfit (750 mL / L). Campuran itu kemudian dilewatkan melalui 
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kain. Residu  kembali dibilas dengan  larutan natrium bisulfit lagi, lalu di diamkan 
semalaman pada suhu 4
o
C, setelah  itu endapan dikumpulkan dan supernatan 
dibuang, endapan  pati diberikan 0,1 %  larutan NaOH dan kemudian di sentrifugasi 
pada 3000 rpm selama 5 menit, endapan dikumpulkan dan dibilas beberapa kali 
menggunakan air suling sampai pH pati mendekati 7,0, lalu dibilas dengan etanol 70 
%, endapan pati kemudian diuapkan dan dikeringkan semalaman dalam oven pada 
suhu 40
o
C, kemudian disaring kembali menggunakan saringan 230 µm. Bubuk pati 
kemudian dikumpulkan dan disimpan dalam suhu -20°C 
2. Analisis Proxymate 
a. Analisia kadar air dengan metode Gravimetri (AOAC, 1995) 
Cawan kosong dikeringkan dalam oven selama 15 menit, lalu didinginkan 
dalam desikator, dan ditimbang. Sebanyak 4-5 g sampel ditimbang dalam cawan yang 
telah diketahui bobot kosongnya, lalu dikeringkan dalam oven pengering pada suhu 
105
o
C selama 6 jam. Cawan dengan isinya kemudian didinginkan dalam desikator, 
dan ditimbang. Pengeringan dilakukan kembali hingga diperoleh berat konstan. Kadar 
air dihitung berdasarkan kehilangan berat yaitu selisih berat awal sampel sebelum 
dikeringkan dengan berat akhir setelah dikeringkan.  
Kadar air (%) = 
           -            
          
 x 100 % 
b. Analisa kadar protein dengan metode Kjeldahl (AOAC, 1995) 
Ditimbang sejumlah kecil sampel (0.2 g) dalam labu kjeldahl 30 ml. 
Ditambahkan 1.9 ± 0.1 g K2SO4, dan 2.0 ± 0.1 ml H2SO4 pekat. Sampel didestruksi 
selama 1-1.5 jam sampai cairan menjadi jernih. Cairan didinginkan, ditambah 8-10 
ml NaOH-Na2S2O3 dan dimasukkan ke dalam alat destilasi. Di bawah kondensor alat 
destilasi diletakkan erlenmeyer berisi 5 ml larutan H3BO3 dan beberapa tetes 
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indikator metil merah. Ujung selang kondensor harus terendam larutan untuk 
menampung hasil destilasi sekitar 15 ml. Distilat dititrasi dengan HCl 0.02 N sampai 
terjadi warna abu-abu. Prosedur yang sama juga dilakukan terhadap blanko (tanpa 
sampel). Jumlah titrasi sampel (a) dan titrasi blanko (b) dinyatakan dalam ml HCl 
0.02 N. 
Kadar N (%) = 
  -              4     
      
 x 100 % 
Kadar Protein (%) = Kadar N (%) x 6,25 
c. Analisa kadar lemak dengan Ekstraksi (AOAC, 1995) 
Timbang ± 1 gram sampel, masukkan kedalam tabung reaksi berskala 15 
ml, tambahkan chloroform mendekati skala 10 ml, lalu utup rapat kemudian kocok 
dan biarkan bermalam, selanjutnya himpitkan hingga skala 10 ml dengan chloroform 
lalu kocok kembali saring dengan kertas saring kedalam tabung reaksi, pipet 5 ml 
kedalam cawan yang telah diketahui beratnya (a gram), Ovenkan pada suhu 100
o
C 
selama 4 jam, Keluarkan lalu masukkan ke dalam eksikator ½ jam, Kemudian 
timbang (b gram) 
Kadar lemak (%) = 
      -  
            
 x 100 % 
d. Analisa kadar abu dengan metode Gravimetri (AOAC, 1995) 
Cawan porselen dipanaskan dalam oven selama 15 menit, lalu didinginkan 
dalam desikator dan ditimbang. Sebanyak 3-5 g sampel dimasukkan dalam cawan 
porselen dan ditimbang, lalu dibakar sampai tidak berasap lagi dan diabukan dalam 
tanur bersuhu 550
o
C sampai berwarna putih (semua contoh menjadi abu) dan 
beratnya konstan. Setelah itu didinginkan dalam desikator dan ditimbang 
Kadar abu (%) = 
         
            
 x 100 % 
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3. Analisis Kadar Amilosa yang dimodifikasi (AOAC, 1995)  
a. Pembuatan kurva standar amilosa 
Sebanyak  40 mg amilosa murni dimasukkan ke dalam  labu takar 100 ml, 
ditambahkan 1 ml etanol 95 % dan 9 ml larutan NaOH 1 N ke dalam labu. Labu takar 
lalu dipanaskan dalam penangas air pada suhu 95ºC selama 10 menit. Setelah 
didinginkan, larutan gel pati ditambahkan air destilata sampai tanda tera sebagai 
larutan stok standar. Selanjutnya dibuat deret konsentrasi 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 
dan 100 ppm. Ke dalam masing-masing labu takar tersebut kemudian ditambahkan 
0.2, 0.4, 0.6, 0.8, dan 1.0 ml larutan asam asetat 1 N. Ditambahkan 2 ml larutan iod 
(0.2 g I2 dan 2 g KI dilarutkan dalam 100 ml air destilata) ke dalam setiap labu 
tentukur 10 ml, lalu ditera dengan air destilata . Larutan dibiarkan selama 20 menit, 
lalu diukur absorbansinya dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 625 nm. 
Kurva standar merupakan hubungan antara kadar amilosa dan absorbansi. 
b. Analisis sampel 
Sebanyak 100 mg sampel pati dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml. 
Kemudian ditambahkan 1 ml etanol 95 % dan 9 ml larutan NaOH 1 N ke dalam labu. 
Labu takar lalu dipanaskan dalam penangas air pada suhu 95ºC selama 10 menit. 
Setelah didinginkan, larutan gel pati ditambahkan air destilata sampai tanda tera dan 
dihomogenkan. Dipipet 500 µl larutan gel pati dipindahkan ke dalam labu takar 10 
ml. Ke dalam labu takar tersebut kemudian ditambahkan 1.0 ml larutan asam asetat 1 
N dan 2 ml larutan iod, lalu ditera dengan air destilata. Larutan dibiarkan selama 20 
menit, lalu diukur absorbansinya dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 
625 nm. Kadar amilosa ditentukan berdasarkan persamaan kurva standar yang 
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diperoleh. Kadar amilopektin diperoleh dengan cara by different, yaitu dengan cara 
mengurangkan nilai 100% dengan kadar amilosa. 
% Amilosa = 
        
 
 x 100 % 
Keterangan =   C: Konsentrasi amilosa dari kurva baku (mg/ml) 
   V: Volume akhir sampel (ml) 
    F: Faktor Pengenceran 
    W: Berat sampel (mg) 
4. Morfologi Granul (Chien, 2005) 
Morfologi granul pati dapat di lihat menggunakan mikrograf elektron 
scanning (SEM), sampel pati disuspensikan pada etanol 1%. Satu tetes campuran pati 
etanol diaplikasikan ke sebuah aluminium rintisan menggunakan double tape perekat. 
Contoh dilapisi dengan emas-paladium. Potensi percepatan 15 kv digunakan selama 
mikrografi elektron. 
5. X-ray Diffraction (Chien, 2005) 
Difraksi sinar-X dari pati diukur menggunakan  X-ray difraktometer, sampel 
5-20 mg di bungkus dengan 2 lapisan alumunium foils untuk mencegah tejadi 
perubahan yang signifikan terhadap kadar air, dengan kondisi operasi ditetapkan 
    g          :   g ng n T  g   4   V       3   A      nd   n       n  2θ  4-30o, 
kecepatan scan 0.028/s, yang menerima celah lebar 0,2 nm, kristanilitas dinyatakan 
sebagai persen rasio dari daerah difraksi puncak dengan daerah difraksi total. 
6. Swelling Power dan Water Capacity Binding (Okunlola, 2011) 
Suspensi pati (5% w/w) disiapkan pada suhu kamar dan dikocok untuk 5 
menit. dispersi didiamkan untuk waktu selama 24 jam sebelum volume sedimentasi 
diukur dan swelling power dihitung sebagai: 
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Swelling Power = V2/V1 
di mana V1 mengacu pada volume awal ditempati oleh pati dan V2 mengacu pada 
volume akhir setelah 24 jam. Penentuan dilakukan di dengan 4 kali perlakuan. 
Water Capacity Binding ditentukan dengan menggunakan cara, 5 gram tepung 
ditempatkan di 100 ml gelas ukur dan dibuat hingga 100 ml dengan akuades dengan 
kocokan. dispersi disentrifugasi selama 5 menit pada 3000 rpm. Supernatan dibuang 
dan residu ditimbang (W1). Residu kemudian dikeringkan sampai berat konstan (W2) 
di udara oven panas. Kapasitas pengikatan air dihitung sebagai:  
Water Capacity Binding = W1-W2/ 5g 
Penentuan dilakukan 4 kali perlakuan. 
7. Pembuatan Tablet  
Dibuat tablet sesuai dengan formulasi berikut, tiap 500 mg tablet 
Piroksikam mengandung: 
Tabel 3: Formulasi Tablet Piroksicam (Shakarci, 2008) 
Bahan Fungsi Formula I Formula II 
Piroxicam Zat aktif 20 mg 20 mg 
Pati (Maize) Penghancur 10 % - 
Pati (Dioscorea alata) Penghancur - 10 % 
PVP Pengikat 5 % 5 % 
Magnesium Stearat Lubrikan 0,25 % 0,25 % 
Laktosa pengisi Ad to 100 % Ad to 100 % 
Metode Pembuatan tablet Piroxicam 20 mg, menggunakan metode granulasi 
basah (Niazi, 2009): 
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1. Siapkan larutan pengikat (binding) dengan cara melarutkan PVP 2,5 




 C sampai cairan 
tampak jernih 
2. Ayak Piroxicam (zat aktif), Pati (Maize/Dioscorea) sebagai disintegran, 
laktosa sebagai pengisi pada ayakan 500 µm, lalu campur dan aduk 
3. Tambahkan larutan pengikat secara perlahan dan granulasi 
4. keringkan granulat pada suhu 55oC selama 10 jam 
5. Ayak kembali hasil granulasi pada ayakan 500 µm sieve, pada tempat 
pengcampuran 
6. Lalu tambahkan Magnesium stearate sebagai lubrikan, dan campur 
selama 5 menit 
7. Cetak tablet menjadi 500 mg dengan punch yang sesuai dan kekuatan 5 
sampai 8 kPa. 
8. Evaluasi Tablet 
a. Uji Waktu Hancur (Ditjen POM, 2014) 
Uji ini dimaksudkan untuk menetapkan kesesuaian batas waktu hancur yang 
tertera pada dalam masing masing monografi, untuk tablet biasa kurang dari 15 
menit, masukkan 1 tablet pada masing-masing 6 tabung dari keranjang, jalankan alat, 




, pada akhir batas waktu angkat keranjang dan amati 
semua tablet: semua tablet harus hancur sempurna. Bila 1 atau 2 tablet tidak hancur 
sempurna ulangi pengujian dengan 12 tablet lainnya: tidak kurang 16 dari 18 tablet 





b. Uji Kerapuhan (Friability) (Olowosulu, 2011) 
Diambil 12 tablet secara acak kemudian dibersihkan, ditimbang bobotnya 
(W1) dan dimasukkan ke dalam alat friability tester. Alat dijalankan dengan 
kecepatan 25 rpm selama 4 menit. Tablet kemudian dikeluarkan, dibersihkan dari 
debu dan ditimbang kembali (W2). Dihitung % kerapuhan tablet. Persyaratan 
kerapuhan tablet tidak boleh lebih dari 1%: 
% F: 
       
  
 
     Keterangan = F : indeks kerapuhan 
      W 1: bobot awal 
      W 2: bobot akhir 
c. Uji Kekerasan (Parrot, 1971) 
Diambil 6 tablet secara acak, lalu dimasukkan satu per satu ke dalam alat 
hardness tester yang diset sesuai dengan jumlah tablet yang diuji dan alat dinyalakan. 
Saat tablet pecah, pada alat akan tertera kekerasan tablet yang dinyatakan dalam 
satuan newton. Data hasil pengujian kekerasan tablet dicatat.Persyaratan kekerasan 
tablet berkisar antara 4-8 kg/cm2  
d. Uji Disolusi (Ditjen POM, 2014) 
Uji ini digunakan untuk menentukan kesesuian dengan persyaratan disolusi 
suatu sediaan oral, untuk tablet Piroksikam media disolusi yang di gunakan 900 ml 
asam klorida 0,01 N HCl, alat tipe 2 (Tipe dayung), dengan kecepatan 75 rpm selama 
40 menit. Dilakukan penetapan jumlah piroksikam C15H13N3O4S, yang terlarut 
dengan mengukur serapan alikuot yang diencerkan dengan media disolusi hingga 
kadar piroksikam lebih kurang 6 µg per ml dan serapan larutan baku piroksikam 
BPFI pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 334 nm 
46 
 
menggunakan media disolusi sebagai blangko. Toleransi, dalam waktu 40 menit 
harus larut tidak kurang dari 70 % (Q) dari jumlah yang tertera di etiket. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Proxymate 
Tabel 4: Komponen Kimia Pati Dioscorea alata L 
Pati 
Komponen 






13,08 0,23 0,81 1,43 
2. Analisis Kandungan Amilosa dan Amilopektin 
Tabel 5: Kadar (%) Amilosa dan Amilopektin Pati Dioscorea alata L. 




3. Swelling Power dan Water Capacity Binding 
a. Swelling Power 
Tabel 6: Swelling Power Pati Dioscorea alata L. pada suhu ruangan 
(25°C) (mean ± SD, n: 4) 
Replikasi V1 (ml) V2 (ml) 
Swelling 
Power 
Mean ± SD, 
n: 4 
1 7 9 1,285 
1,21 ± 0,07 
2 7 9 1,285 
3 7 8 1,142 
4 7 8 1,142 
b. Water Capacity Binding 
Tabel 7: Water Capcity Binding Pati Dioscorea alata L. 
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Replikasi  W1 (g) W2 (g) WCB 
Mean ± SD, 
n: 4 
1 57,120 53,717 0,68 
3,31 ± 0,22 
2 58,686 53,442 1.04 
3 43,748 41,004 0.54 
4 63,259 57,997 1.05 
4. X-ray Diffraction 
 










5. Morfolofi Granul 
     
Gambar 11: SEM (Scanning Electron Microscopy) pati Dioscorea alata L. A 









6. Evaluasi Tablet 
a. Uji Waktu Hancur 
Tabel 8: Data Hasil Uji Waktu Hancur Tablet Piroksikam 
Replikasi 
Waktu Hancur (Menit) 
Persyaratan 
Formula I Formula II 
1 03,56 04,39 
< 15 menit 
2 03,45 04,12 
Total 7,01 8,51 
Mean 3,50 4,25 
b. Uji Friabilitas 
Tabel 9: Data Hasil Uji Kerapuhan Tablet Piroksikam 




I 6,2351 6,1663 0,011 
< 1% 
II 6,1993 6,1457 0,008 
c. Uji Kekerasan  




Formula I Formula II 
1 5 6 
4-8 Kg 
2 4 6,5 
3 4,5 7 
Total 13,5 19,5 
Mean 4,5 6,5 
d. Uji Disolusi 
Tabel 11: Data Hasil Uji Disolusi Tablet Piroksikam 
Replikasi 
Kadar Terdisolusi (%) 
Persyaratan 
Formula I Formula II 
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1 89,32 84,06 
Tidak 
kurang dari 
70 % (Q) 
2 94,54 75,37 
3 82,71 97,33 
Total 266,57 256,76 
Mean 88,85 85,58 
B. Pembahasan 
Tanaman Dioscorea alata L. adalah tanaman penghasil umbi, memiliki 
kandungan karbohidrat yang tinggi, mengandung vitamin, protein dan mineral. 
Sebagian besar karbohidrat dalam bentuk pati yang terdiri dari amilosa dan 
amilopektin (Sulistyono, 2004). Pati merupakan granula yang berwarna putih, 
mengkilat, tidak berbau dan tidak larut dalam air dingin. Granula setiap jenis pati 
mempunyai bentuk dan ukuran yang spesifik, sehingga dapat digunakan sebagai 
kriteria dalam menentukan kemurnian dan mengidentifikasi pati. Komponen dominan 
yang terdapat dalam pati adalah amilosa dan amilopektin. Di samping itu amilosa dan 
amilopektin di dalam granul juga terdapat komponen lain seperti lemak, protein, 
fosfor dan zat organik dalam jumlah kecil (Anwar, 2012). 
Tablet adalah sediaan padat mengandung bahan obat dengan atau tanpa 
bahan pengisi. Berdasarkan metode pembuatan, dapat digolongkan sebagai tablet 
cetak dan tablet kempa. Selain bahan pengisi digunakan juga zat tambahan lain yang 
berfungsi sebagai bahan pengembang, pengikat, pelicin, pembasah atau zat lain yang 
cocok (Ditjen POM, 1995). 
Pati merupakan eksipien serbaguna yang digunakan terutama dalam 
formulasi sediaan padat oral sebagai bahan pengikat, pengisi, dan disintegran. 
Konsentrasi yang digunakan sebagai disintegran pada umumnya 3–25%. Pati alami 
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sesuai spesifikasinya dalam monografi digunakan sebagai bahan dasar pembuatan 
bahan tambahan berbasis pati (Rowe, 2009). 
Pati bersifat dapat meninggikan porositas dan pembasahan tablet sehingga 
memudahkan penetrasi air melalui pori-pori ke bagian dalam tablet yang 
menyebabkan percepatan penghancuran tablet. Efek porositas disebabkan oleh sifat 
pati yang tidak termampatkan dan kohesifitasnya yang rendah. Hal ini menyebabkan 
terbentuknya kapiler-kapiler di antara partikel-partikel tablet, yang menyebabkan air 
dapat masuk ke dalam tablet sehingga dapat memecahkan tablet (Voigt, 1995). 
Pada penelitian ini dilakukan isolasi dan karakterisasi pati ubi kelapa 
(Dioscorea alata L.) meliputi analisis kadar proxymate (air, abu, lemak, dan protein), 
analisis kadar amilosa, morfologi granul, kristalinitas, swelling power dan water 
capacity binding, kemudian dilakukan pembuatan tablet piroksikam dimana pati ubi 
kelapa (Dioscorea alata L.) dibandingkan dengan pati jagung (Maize) sebagai bahan 
disintegran atau penghancur yang selanjutnya dilakukan evaluasi tablet meliputi uji 
waktu hancur, uji friabilitas atau keregasan, uji kekerasan dan uji disolusi. 
Isolasi pati bertujuan untuk menghasilkan pati asli dari umbi ubi kelapa 
(Dioscorea alata L.), prinsip perlakuannya adalah dengan melakukan pendiaman 
terhadap umbi yang sudah dihancurkan dan disaring, dimana hasil rendaman tersebut 
akan menghasilkan endapan yang disebut pati, adapun penanambahan natrium bisulfit 
4 % berfungsi sebagai antioksidan, dan proses pendiamam dilakukan pada suhu 4°C 
untuk mempercepat proses terbentuknya endapan, selain itu penambahan 0, 1 % 
natrium hidroksida sebagai pemutih untuk memperbaiki tampilan pati. 
Selanjutnya, dilakukan karakterisasi pati umbi ubi kelapa yang bertujuan 
untuk mengidentifikasi sifat fisikokimia dari pati, analisis proxymate dilakukan untuk 
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mengidentifikasi kompenen lain dari pati khususnya komponen air, abu, lemak kasar 
dan protein kasar, analisis kadar air dan kadar abu dilakukan berdasarkan metode 
gravimetri (AOAC, 1995). Pada analisis kada abu dan kadar air, berat cawan kosong 
sebesar 27,1729 g dengan berat sampel 1,2542 g, untuk pengujian kadar air sampel 
dimasukkan ke dalam oven pada suhu 105°C selama 6 jam, kemudian didapatkan 
berat konstan setelah pengovenan sebesar 28,263 g. Untuk analisis kadar abu, sampel 
dimasukkan kedalam tanur pada suhu 550 °C, sampai berwarna putih, didapatkan 
berat konstan setelah pemanasan sebesar 27,1758 g. Sedangkan untuk pengujian 
kadar protein kasar metode yang digunakan adalah metode Kjeldahl (AOAC,1995), 
sampel pati ubi kelapa sebesar 1105 mg di dekstruksi menggunakan asam sulfat, dan 
selanjutnya dilakukan proses destilasi, destilat kemudian dititrasi menggunakan asam 
sulfat, didapatkan volume titrasi sebesar 0,35 ml, selanjutnya untuk pengujian kadar 
lemak kasar digunakan metode ekstraksi dimana kloroform digunakan sebagai 
pelarut, didapatkan berat sampel 1,0928 g dengan berat cawan kosong 28,9928 g, 
ekstrak kemudian dipanaskan di oven pada suhu 100°C selam 6 jam. 
Hasil perhitungan kadar proxymate (air, abu, lemak dan protein) dapat 
dilihat pada tabel 3, didapatkan kadar abu ubi kelapa sebesar 0,23 %, kadar air 
sebesar 13,08 %, kadar lemak sebesar 0,81 %, dan kadar protein sebesar 1,43 %. 
menurut Copelan, et al. (2009), komponen minor yang rendah lebih disukai karena 
keberadaannya dapat mengganggu sifat sifat gel pati. 
Kadar amilosa dan amilopektin dari pati umbi ubi kelapa dapat ditentukan 
dengan adanya reaksi antara amilosa dan iodin, menggunakan instrumen 
spektrofotometri UV-Vis, untuk membuat kurva standar, dibuat larutan stok 400 bpj 
(40 mg dalam 100 ml pelarut), selanjutnya dibuat seri konsentrasi amilosa yaitu 40 
54 
 
bpj, 60 bpj, 80 bpj, dan 100 bpj, kemudian masing masing di tambahkan  asam asetat 
0,1 ml, 0,2 ml, 0,4 ml, 0,5 ml, dan larutan iod 0,02 % sebanyak 2 ml, setelah itu 
dilakukan pengukuran absorbasi pada panjang gelombang 625 nm. Setelah 
didapatkan kurva standar yang sesuai, dilakukan penentuan kadar amilosa pada pati 
umbi ubi kelapa, dengan cara melarutkan 100 mg pati ubi kelapa ke dalam 100 ml 
pelarut (1000 bpj), kemudian diencerkan menjadi 50 bpj dalam labu ukur 10 ml, 
dengan penambahan 1 ml asam asetat dan 2 ml larutan iod 0,02 %, diukur absorbansi 
pada panjang gelombang 625 nm. 
Kadar amilosa Dioscorea alata L. yang didapatkan pada penelitian ini 
adalah 18,08 %, dan kadar amilopektin didapatkan dengan cara by Different sehingga 
didapatkan nilai sebesar 81,91 % untuk kadar amilopektin. Jika merujuk pada kadar 
amilosa pati yang biasa digunakan sebagai excipient pada buku Rowe (2009), 
dikatakan bahwa kadar amilosa , 24–28 % untuk pati jagung, 35–39 % untuk pati 
pea, 20–23 % untuk pati kentang, dan 17–20 % untuk pati tapioka. 
Semakin rendah rasio amilosa/amilopektin maka semakin lama waktu 
disintegrasi. Tablet yang mengandung % amilosa yang lebih sedikit memiliki waktu 
disintegrasi yang lebih lama dibandingkan tablet yang mengandung % amilosa yang 
lebih besar, kandungan amilopektin yang lebih tinggi menyebabkan pembengkakan 
rendah dan waktu disintegrasi yang lama (Rashid, et al., 2013) 
Swelling power dan water capacity binding bertujuan untuk melihat 
kekuatan pati untuk mengembang, dan kemampuan pati dalam  mengikat molekul air, 
pengujian Swelling power dilakukan dengan cara suspensi pati 5 % (w/w) didiamkan 
selama 24 jam pada suhu ruangan  (25°C), didapatkan nilai swelling power (SP) 
untuk pati Dioscorea alata L sebesar 1,21. Sedangkan untuk pengujian water 
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capacity binding (WCB) 5 gram suspensi pati di disentrifugasi dan diambil residu lau 
di keringkan di oven pada suhu 50°C, dari penelitian ini didapatkan nila WCB pati 
Dioscorea alata L sebesar 3,31. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Okunlola, et 
al. (2011), nilai swelling power dan water capacity binding beberapa jenis pati yaitu 
untuk pati water yam (Dioscorea alata L) sebesar 1,29 dan 0,069 sedangkan untuk 
pati jagung sebesar 1.20 dan 0.95. Perbedaan nilai SP dan WCB dari pati mungkin 
dikaitkan dengan intensitas yang berbeda dari asosiasi atau ikatan molekul dalam 
granul pati. Gaya ini diatur oleh faktor-faktor seperti kandungan amilosa atau 
amilopektin, berat molekul, konformasi, derajat polimerisasi, dan tingkat 
percabangan amilopektin (Me´lo et al., 2003). Kekuatan pembengkakan intrinsik dan 
kapasitas pengikatan air telah diakui sebagai penilaian kualitatif potensi disintegran 
Efek dari pati (Adebayo dan Itiola, 1998). 
Morfologi pati Dioscorea alata L, banyak dipelajari melalui instrumen SEM 
(Scanning Electron Microscopy), hasil pengujian untuk morfologi pati dapat dilihat 
pada Gambar 7. Pada gambar dapat dilihat bahwa hasil isolasi granul pati Dioscorea 
alata L, memiliki bentuk ellipsoid dan bulat. Morfologi granul pati adalah parameter 
yang penting untuk mengidentifikasi dan membedakan pati yang berbeda asal 
tanamannya (Manek, et al., 2005). Selain itu bentuk granul pati memiliki peran dalam 
ketercampuran bahan aktif farmasi dan bahan tambahan lainnya pada saat pembuatan 
tablet (Riley, et al., 2007). 
Berdasarkan hasil analisis X-ray Diffraction, pati Dioscorea alata L, 
dinyatakan sebagai semikristal, dengan pola kristal orthorhombic, dimana nilai a ≠ b 
≠ c, α = β = γ = 90° (Waseda, et al., 2012), granul pati yang diamati dapat dlihat pada 
gambar 6,  memiliki kristal tipe A polymorph, dengan 4 puncak utama pada sudut 
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difraksi 2Θ 14, 68°; 16,96°; 22,22°; 23,72°. Pola kristal yang diamati mungkin 
memiliki implikasi yang signifikan untuk kesesuaian pati sebagai bahan formulasi 
farmasi, Telah dilaporkan bahwa interaksi API (Active Pharmaceutical Ingredients) 
dan pengikat atau disintegran digunakan dalam dosis formulasi dapat secara 
signifikan dipengaruhi oleh interaksi kristal granul dan molecule faces, Ini telah 
menunjukkan bahwa semakin amorf eksipien, semakin banyak air yang dapat diserap 
ke dalam struktur dan akan mengurangi laju pembentukan hidrat API (Active 
Pharmaceutical Ingredients) (Riley, et al., 2007). 
Hasil Evaluasi tablet piroksikam dengan perbandingan formulasi bahan 
penghancur dapa dilihat pada tabel 7, 8 9, dan 10. Dimana pada formula I 
menggunakan penghancur pati jagung sedangkan pada formula II menggunakan pati 
Dioscorea alata L. Waktu hancur tablet merupakan waktu yang diperlukan untuk 
hancurnya tablet menjadi partikel - partikel penyusunnya dan melepaskan obatnya 
(Ditjen POM, 1995). Untuk uji waktu hancur, tablet formula I memiliki waktu hancur 
3,50 menit, sedangkan untuk formula II memiliki waktu hancur 4,25 menit. Waktu 
hancur semua formula memenuhi persyaratan Farmakope Indonesia V untuk tablet 
yang tidak bersalut yaitu kurang dari 15 menit.  
Uji kerapuhan tablet (Friability) merupakan uji ketahanan permukaan tablet 
terhadap gesekan yang dialami oleh tablet sewaktu pengemasan, pengiriman, dan 
penyimpanan (Lachman, 199.). Data yang didapatkan, formula I memiliki kerapuhan 
tablet sebesar 0,011 % sedangkan tablet formula II memiliki kerapuhan 0,008 %, 
Kerapuhan dan kerenyahan tablet dari semua formula memenuhi persyaratan yaitu 
kurang dari 1 %, namun dapat dilihat bahwa tablet Formula II memiliki % kerapuhan 
yang lebih sedikit dibandingkan dengan Formula I. 
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Uji kekerasan tablet digunakan untuk menilai ketahanan tablet terhadap 
kekuatan mekanik. Kekerasan tablet akan berpengaruh terhadap kerapuhan, semakin 
keras tablet maka semakin rendah kerapuhannya (Ansel, 2008). Formula I memiliki 
kekerasan sekitar 5 Kg, sementara Formula II memiliki tingkat kekerasan tablet 
sekitar 6 kg, Kekerasan tablet pada semua formula memenuhi persyaratan yaitu 
antara 4 – 8 kg, kekerasan tablet formula I dan Formula II berbanding lurus terhadap 
kerapuhannya. 
Sementara untuk uji disolusi tablet piroksikam dilakukan selama 40 menit 
dengan 1 kali pencuplikan pada akhir waktu, masing masing 3 tablet untuk formula 1 
dan II dimasukkan ke dalam station apparatus disolusi, kadar piroksikam yang 
didapatkan yaitu untuk formula I; 88, 85 %, dan untuk Formula II; 85,58 %, Kadar 
disolusi juga tergantung pada berat tablet yang di di disolusi. Tablet piroksikam untuk 
formula I dan Formula II telah memenuhi syarat toleransi, dalam waktu 40 menit 






Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pati umbi ubi kelapa (Dioscorea alata L.), memiliki sedikit komponen 
minor, dengan kadar amilosa 18,08 %, bentuk granul ellipsolid dan bulat, 
polymorph, dengan bentuk kristal tipe A orthorombyc. 
2. Pati umbi ubi kelapa (Dioscorea alata L.) memiliki potensi untuk 
dijadikan sebagai bahan tambahan (excipient) dalam formulasi tablet, yang 
dibuktikan dengan empat uji evaluasi tablet, meliputi uji waktu hancur, uji 
kekerasan, uji friability, dan uji disolusi telah memenuhi syarat yang 
tertera pada farmakope. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Perlu di lakukan penelitian lebih lanjut tentang perbandingan konsetrasi 
pati umbi ubi kelapa (Dioscorea alata L.) sebagai bahan pengahancur 
tablet. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pati Dioscorea alata 
Pregelatinisasi, untuk menghasilkan pati yang lebih baik secara 
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dan dipotong dadu 
Diblender (+ Na. 
bisulfit 750ml/L) 
 
Diayak (200 mesh) 
Residu didiamkan 
(Suhu 4°C) 



































Endapan dibilas  
 
Diuappkan dan 
dikeringkan (12 jam) 





























Dikeringkan di oven, 
didinginkan 
ditimbang 
4-5 gram Pati ditimbang 








































Dikeringkan di oven, 
lalu didinginkan 
ditimbang bobot 
3-5 gram Pati ditimbang 





































Dikeringkan di oven, 
lalu didinginkan 











Kedalam labu lemak 
Dilakukan 
penyarian  timbang 
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Ditimbang 0, 2 g 
Pati dalam labu 
kjeldahl 
+ 1.9 ± 0.1 g K2SO4, dan 
2.0 ± 0.1 ml H2SO4 pekat  
1-1, 5 jam 







+5 ml H3BO3 
































HCl 0,02 N 
(Warna abu-abu) 
dihitung kadar 
N dan Protein 
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Lampiran  6. Skema Kerja Analisis Kadar Amilosa 























40 mg amilosa 
Labu takar 100 
ml 
+ etanol 95 % 1 ml 










2 ml 3 ml 4 ml 5 ml 




























+2 ml larutan iod 
0,2 g I2 dan 2g KI 










100 mg sampel 
Labu takar 100 ml + etanol 95 % 1 ml 

































+1 ml asam asetat 1 N 








































































Lampiran 9. Skema Kerja Swelling power dan water capacity binding 




























Diamkan (24 jam) 
Dihitung Volume 





























5 g serbuk pati 
Cylinder 
measuring 100 ml 
+air deionisasi 
hingga 100 ml, 
kocok 
Disentrifugasi (25 
menit) 5000 rpm 
supernatan residu 
Ditimbang (W1) 




























PVP 2,5 g 
+ aquadest 50 
ml 





Pati dan Laktosa 





C) 10 jam 



























+ Mg Stearat 
 
Campur selama 5 
menit 




Lampiran 11. Evaluasi Tablet 






















1 tablet  








Tabung keranjang A 
dan B 
Angkat 
keranjang Waktu 15 menit 
+ 900 ml  0,01 
N HCl 
Wadah (station) 












































Ambil 5 ml cuplikan 
dari masing masing 






























Timbang ± 6 
g tablet 
Masukkan tablet ke 
dalam alat friabilitas 
W 1 








Masukkan tablet ke 







Lampiran 12. Tabel Uji Kadar Abu  






































Lampiran 13. Tabel Uji Kadar Air 






































Lampiran 14. Tabel Uji Kadar Lemak 





































Lampiran 15. Tabel Uji Kadar Protein 






























Lampiran 16. Kurva Baku Amilosa 
 













y = 0.0113x - 0.1977 






















Lampiran 17. Hasil Analisis Kadar Amilosa Pati Ubi Kelapa (Dioscorea alata) 






1 2 3 
40 
625 
0,2530 0,2525 0,2525 0,2527 
60 0.4918 0,4920 0,4920 0,4919 
80 0,6989 0,6987 0,6987 0,6988 
100 0,9393 0.9393 0.9393 0,9393 
 





































Lampiran 18. Daftar peak X-ray diffraction dari Pati Dioscorea alata L. 
Tabel 18: Daftar peak difratokgram Pati Dioscorea alata L  
No
. 
2-theta(deg) d(ang.) Height(cps) FWHM(deg) Int. I(cps deg) Int. W(deg) 
Asym. 
factor 
1 14.85(6) 5.96(2) 775(51) 2.14(13) 2593(232) 3.3(5) 1.1(2) 
2 17.115(15) 5.176(5) 1817(78) 0.96(3) 2449(93) 1.35(11) 2.20(19) 













Lampiran 19. Data Kristalografi Pati Dioscorea alata L. 
Tabel 19: Data kristalografi pati Dioscorea alata L 
Data set name a(A) b(A) c(A) alpha (deg) beta(deg) gamma(deg) 
Pati 10.675344 7.436645 10.793006 90.000000 105.849998 90.000000 





Lampiran 20. Pembuatan Tablet Piroksikam 500 mg 
Tabel 20: Formulasi tablet Piroksikam 
No Bahan/500 mg Fungsi 
Bahan per batch (100 tablet) 
Formula I Formula II 
1 Piroksikam 20 mg Zat aktif 2 gram 2 gram 
2 PVP 5 % (w/w) Pengikat 6,29 gram 5,39 gram 
3 Pati jagung 10 % Penghancur 5 gram - 
4 Pati ubi kelapa 10 % Penghancur - 5 gram 
5 Magnesium stearate Lubrikan 0,125 gram 0, 125 gram 



















Lampiran 21. Tablet Piroksikam Formula I Dan II 
 
 Formula I 
 
Formula II 
Gambar 13: Tablet Piroksikam dimana pati jagung sebagai penghancur (Formula I), 




Lampiran 22. Data Absorbansi Larutan Baku Piroksikam 






1 2 3 
3 
335 
0,2304 0,2298 0,2289 0,2297 
5 0,3799 0,3815 0,3804 0,3806 
7 0,5596 0,5584 0,5602 0,5594 
9 0,7216 0,7263 0,7231 0,7237 





















Lampiran 23. Kurba Baku Piroksikam 
 














y = 0.0824x - 0.0216 























Lampiran 24. Data Hasil Disolusi Tablet Piroksikam Pada Menit Ke-40 


















1 I 1,6142 1,5180 19,85 18,68 89,32 84,06 
2 II 1,7103 1,3592 21,01 16,75 94,54 75,37 




















Lampiran 25: Perhitungan Analisis Proxymate 
a. Analisis kadar air 
Kadar air (%) = 
   a   a a  k s         a  sam    -    a  s    a      
   a  sam   
       
 = 
                    
      
 x 100 % 
 = 13,08 % 
b. Analisis kadar abu 
 Abu Berat Kering (%) = 
    a  s    a   a    -    a   a a  k s   
   a  sam   
        
       = 
                
      
 x 100 % 
      = 0,23 % 
c. Kadar protein 
% protein  = 
                     
m        
         , dimana P = 
   
 
 
N  = 0.0103 N 
V  = volume Titrasi 
% Protein =
                              
    
       
 = 1.43% 
d. Kadar lemak 
Lemak (%) = 
         a  ak   -    a   a a  k s    
   a        
      




                   = 
                 -         
      
      


















Lampiran 26: Perhitungan Swelling Power Dan Water Capacity Binding 
a. SP   =  Vawal / Vakhir 
SP1 = Vawal / Vakhir 
 = 7:9 
 =1,285 
SP2 = Vawal / Vakhir 
 = 7:9 
 =1,28 
SP3 = Vawal / Vakhir 
 = 7:8 
 =1,285 
SP4 = Vawal / Vakhir 
 = 7:8 
 =1,285 
b. WCB = 
              
      
 
WCB1 = 
              
      
 
       =  
             
     
   
    = 0,68 
WCB2 = 
              




       =  
             
      
     
    = 1,04 
WCB3 = 
              
       
       =  
              
      
   
    = 0,54 
WCB4 = 
              
       
       =  
              
      
   
















Lampiran 27: Perhitungan Larutan Baku Amilosa 
a. Perhitungan larutan stok amilosa 
Perhitungan larutan stok amilosa 
Dibuat konsentrasi 400 bpj dalam 100 mL (0,1 L) 
                 
massa  m  
    m     
 
         
          
     
 
Massa = 40 mg 
b. Perhitungan pengenceran 
1) 40 bpj, dibuat dalam 10 mL 
V1 x N1 = V2 x N2 
V1 x 400 bpj = 10 mL x 40 bpj 
V1 = 1 mL 
2) 60 bpj, dibuat dalam 10 mL 
V1 x N1 = V2 x N2 
V1 x 400 bpj = 10 mL x 60 bpj 
V1 = 1,5 mL 
3) 80 bpj, dibuat dalam 10 mL 
V1 x N1 = V2 x N2 
V1 x 400 bpj = 10 mL x 80 bpj 




4) 100 bpj, dibuat dalam 10 mL 
V1 x N1 = V2 x N2 
V1 x 400 bpj = 10 mL x 100 bpj 






















Lampiran 28: Perhitungan Kadar Amilosa 
Persamaan regresi linier amilosa: 
y = ax + b  y = 0,0113x – 0,1977 
a = 0,0113; b = 0,1977  
y = absorbansi (A), x = Konsentrasi (C) 
Konsentrasi  = 
  s   a s  -  
a
  
Konsentrasi amilosa = 
                
      
  
           = 90,44 mg/L 
               % amilosa = 
        
 
 x 100 % 
               % amilosa = 
      
  
 
              
     
 x 100 % 
           = 18,08 % 
% amilopektin = 100 – 18,08  







Lampiran 29. Perhitungan Uji Kerapuhan Tablet 
% Kerapuhan tablet = 
                            
             
 
Formula I : % friability = 
              
       
 
     = 0,011 % 
Formula II : % friability = 
              
      
 













Lampiran 30: Perhitungan Konsentrasi Terlarut Pada Uji Disolusi 
Perhitungan konsentrasi dalam 1000 mL 
Persamaan regresi linier piroksikam: 
y = ax + b  y = 0.0824x – 0.0216 
y = absrorbansi (A), x = konsentrasi(C) 
a) F1T1 = 1,6142 = 0,0824x – 0,0216 
 1,6142 + 0,0216 = 0,0824x 
    1,6358 = 0,0824x 
   x = 
        
      
 
                                       = 19,85 mg 
            C dalam 900 ml = 19,85 x 
     
      
 
 = 17, 865 mg 
b) F1T2 = 1,7103 = 0,0824x – 0,0216 
 1,7103 + 0,0216 = 0,0824x 




 x = 
      
      
 
 = 21,01 mg 
            C dalam 900 ml = 21,01 x 
     
      
 
  = 18,909 mg  
c) F1T3 = 1,4930 = 0,0824x – 0,0216 
 1,4930 + 0,216 = 0,0824x 
     1,5146 = 0,0824x 
 x = 
        
      
 
   = 18, 38 m 
C dalam 900 ml = 18,38 x 
     
      
 
  = 16,542 mg  
d) F2T1 = 1,5180 = 0,0824x – 0,0216 
 1,5180 + 0,0216 = 0,0824x 
     1,5396 = 0,0824x 
 x =  
        





   = 18,68 
C dalam 900 ml = 18,68 x 
     
      
 
  = 16,812 mg  
e) F2T2 = 1,3592 = 0,0824x – 0,0216 
 1,3592 + 0,0216 = 0,0824x 
     1,3808 = 0,0824x 
 x = 
        
      
 
    = 16,75 mg 
C dalam 900 ml = 16,75 x 
     
      
 
  = 15,075 mg  
f) F2T3 = 1,7611 =  0,0824x – 0,0216 
 1,7611 + 0,0216 = 0,0824x 
     1,7827 = 0,0824x 
 x = 
        
      
 




C dalam 900 ml = 21,63 x 
     
      
 


















Lampiran 31: Perhitungan Persentase Terlarut Pada Uji Disolusi 
Bobot etiket piroksikam = 20 mg 
% terlarut =  
                    
            
 x 100 % 
a. F1T1  
% terlarut =  
       
    
 x 100 % 
 = 89,32 % 
b. F1T2 
% terlarut =  
       
    
 x 100 % 
 = 94,54 % 
c. F1T3 
% terlarut =  
       
    
 x 100 % 
 = 82,71 % 
d. F2T1 
% terlarut =  
       
    
 x 100 % 
 = 84,06 % 
e. F2T2 
% terlarut =  
       
    
 x 100 % 





% terlarut =  
       
    
 x 100 % 
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